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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF FACTORS THAT CORELLATTED WITH
MOTHER'S ROLE IN STIMULATING MOTORIC DEVELOPMENTAL
OF TODDLER

By Mira Dwi Lantasary

The role of mother in stimulating motoric developmental of toddler (1-3
years old) will be decide the next growth and developmental. That mother's role
mfluenced by many factors, there are predisposing, enabling, and reinforcing
Factors.

This study was aimed to analyse factors corellating with mother's role in
stimulating motorie developmental of toddler (1-3 vear old) in Puskesmas
Jelakombo Jombang.

Design used in this study was cross sectional design. The population was
all mothers m puskesmas Jelakombo Jombung workficld, who have children age
under 1-3 years old. Total sampel was 36 responden, selected by means purposive
sampling, and taken sccording 1o inclution criteria. The independent vaniable were
education, age, knowledge, atitude, expenence before of mothers. The dependent
variabel was mother’s role in stimulating motorie developmental of toddler. Data
were collected using structure questionner and responden observation. Data were
aualyzed using spearmart correlation fest with level significant of p < 0,05,

Result showed that mother’s education in stmulating motoric
developmental did have correlation with their role (p=0,000 & r=0,931), mothers
age (p=0,000 & r=0,753), mothers knowledge (p=0,000 & r=0,729), mothers
experience before (p=0,000 & r=0802), mothers attitude (p=0,000 & =0,753),
family support (p=0,000 & r=0,644), and facilities of stimulating (p=0,000 &
r=0,732).

[t can be conclused that mother’s role n stimulating motone
developmental are related with many aspect, like their education, age, knowledge,
experiences before, attitude, family support and faciliiaes. And the dominant
factors of mother's role is education level in predisposing factors.

Keywords : predisposing, enabling, and reinforcing factors, mother's role,
slimulate, motoric developmental.
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BAEB 1

FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usia balita atay bawah lima tahun disebut-sebut the golden ape, usia
keemasan scorang manusia. Penelitan méngenar otak manusa belakangan im
telah menunjukkan bahwa perkembangan intelekiual otak berkembang pesat
menjadi 50% dan potensi otak manusia dewasa pada empat tahun pertama sejak
anak dilahirkan (www. republika co.id). Usia bayi antara 0-36 bulan, merupakan
usia yvang baik diberikan stimulasi, karena mempunyai peranan dalam membentuk
intelcktual dan perilaku bay1 pada nantinya (Gunardi, Hartono.2004), Beragam
bentuk kecerdasan vang perlu dikembangkan, mengharuskan stimulasi yang
beragam pula. Salah satu yang utama adalah stumulasi motonk. Karena,
perkembangan motorik anak usia balita sanpatlah pesat, terutama motorik kasar
(Fitriani F. Syahrul, 2005). Usia toddler masuk dalam usia balita, dimana pada
usia i anak mula bereksploras: dengan lingkungannya. Pada beberapa kasus,
anak vang pada wsia 10 bulan sudah bisa berjalan, namun anak yang lain mungkin
baru mencapainya pada usia 14 bulan {(www.balipost.coad) schingga anak
menjadi bergantung pada orang tuanya, Menurut Rina Sofiany, faktor-faktor yang
menyebabkan keterlambatan motonk anak disebabkan karena masalah pola asuh,
kelainan tubuh tertentu seperti kerusakan pada sistem syarafl pusat, benturan
{trauma) kepala yang berat, serta dapat pula disebabkan karena kurangnya anak
berperak atau kurangnya rangsangan. Peran orang tua dalam perkembangan

matonk anak penting, namun sejauh im faktor-faktor vang berhubungan dengan
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peran ibu dalam stumulasi perkembangan motorik anak toddler sampai saat ini
belum jelas.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan olch peneliti di salah
satu posyandu wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang
didapatkan jumlah Kunmjungan ibu dengan anak wsia [-3 whun, pada bulan
September sebanvak 46 kunjungan ibu Dar hasil obsevasi dan wawancara,
didapatkan ’.I_'.anak (43,7%) dari 16 anak vang berusia antara 12-15 bulan, anak
belum dapat benjalan dengan sendirinva. Kemudian 3 anak (37,5%) dan 9 anak
yang berusia 12-15 bulan, belum bisa menjumput {mengambil benda kecil dengan
menggunakan ujung jan dan telunjuk). Hal ini juga dijumpai 2 anak (12,5%) dan
16 anak tersebut mengalami kelahiran prematur. Keterlambatan motorik anak
tersebut dapat berakibat ketergantungannya pada orang tua

Pembenan stmulasi dipengaruhi oleh beberapa faktor vakmi faktor
predisposing  (pengetabuan  tbu, umur ibu, pendichkan 1bu, pengalaman
sebelumnya dalam mengasuh anak, dan sikap ibu), faktor enabling’ pendukung
{sarana prasarana sttimulasi), dan faktor remforcmg’ pendorong (dukungan
keluarga). Dampak yang akan timbul pada anak nantinya terhadap perkembangan
motorik anak yakmi ¢ amtaranya anak akan tumbuh sikap ketergantungan pada
orang lain, mempengaruhi penerimaan anak dalam masyarakatl dan memmbulkan
rasa tidak percava din anak yvakm menganggu konsep din anak dalam pergaulan
sosialnya (Hurlock, 2002)

Perkembangan motonk vang optimal dipengaruhi oleh stimulasi motonk,

vang diberikan oleh ibu secara 1erarah dan sesual demgan tahapan perkembangan

motoriknya. Pencapaian peran ibu vang optimal tadi dapat dengan mengikuti
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kegatan posvandu tiap bulannya. Posvandu dapat memberikan pengetahuan

kepada ibu mengenai perkembangan motorik anak, stimulasi yang diperlukan

dalam perkembangan motonk, serta mengadakan pemantauen perkembangan

motorik anak sesuail dengan tingkat usia perkembangan motoriknyva.

1.2 Rumusan masalah

L.

SKRIPSI

Apakah faktor predisposing (pendidikan ibu, umur ibu, pengetahuan ibu,
pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak, dan sikap 1bu) berthubungan
dengan peran tbu dalam stimulasi perkembangan motonk anak usia toddler
{ 1-3 tahun) diwilayah kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang?
Apakah faktor enabling! pendukung (sarana prasarana  stimulasi)
berhubungan dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motonk anak
usia toddler (1-3 tahun) diwilayah kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten
Jombang?

Apakah faktor reinforcing’ pendorong (dukungan keluarga) berhubungan
dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motonk anak usia todler
(1-3 tahun} di daerah wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten
Jombang?

Apakah faktor vang dominan dalam stimulas: perkembangan motornk anak
usia toddler (1-3 tahun) di daerah wilayah kenja Puskesmas Jelakombo,

Fabupaten Jombang?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.1 Tujuan Umum

Mempelajari berbagai faktor yang berhubungan dengan peran ibu dalam
stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 1ahun) di wilayah kega
puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang.

1.3.2 Tujuan Khusus

I. Mengidentifikasi hubungan faktor predisporing (pengetahuan ibu, umur ibu,
pendidikan ibu, pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak, dan sikap ibu)
dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddier (1-
3 tahun) di wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang.

2. Mengidentifikasi hubungan faktor enabling! pendukung (sarana prasarana
stimulasi) dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia
wddler (1-3 tahun)} di wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, kabupaten
Jombang.

3. Mengidentifikasi hubungan faktor refnforcing’ pendorong (dukungan keluarga)
dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler (1-
3 tahun) di wilayzh kerja Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang.

4. Mengidentifikasi faktor yang dominan pada stimulasi perkembangan motorik
anak usia todder (1-3 tahun) di wilayah kerja Puskesmas Jelakombo,

kabupaten Jombang,
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Mengembangkan konsep dan teori keperawatan anak temtang stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 tahun).
1.4.2 Praktis
. Memberikan masukan kepada pengelola puskesmas bahwa peran ibu sangat
penting dalam pengasuhan terutama dalam pemberian stimulasi perkembangan

motorik anak wsia toddler (1-3 tahun).

o]

Sebapgai bahan pertimbangan dan pedoman dalam meningkatkan peran
perawat secara profesional dalam upaya mencrapkan praktek keperawatan /
keschatan dalam membantu meningkatkan peran ibu dalam menstimulasi

perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 tahun).
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Bab ini akan diuraikan beberapa konsep yang mendasari penelitian
vaitu diantaranya yang pertama, Konsep tentang perilaku. Kedua tentang peran,
peran orang tua dan ibu Dan ketiga, konsep tentang perkembangan motonk anak
usia toddler,

2.1 Perilaku
2.1.1 Batasan perilaku

Yang dimaksud dengan perilaku manusia, pada hakekatnya adalah
tindakan atau akiifitas dari manusia itu séndin yang mempunya bentangan vang
sangat luas antara lain : berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah,
menulis, membaca dan sebagainyve. Dan uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud penlaku manusia adalah semus kematan atau aktfitas manusia, baik
vang diaman langsung, maupun yang tidak diamat oleh pihak luar (Notoatmodjo,
2003,

Skinner {1938) seorang ahh psikologl, seperti dikutip Notoatmodjo (2003)
merumuskan  bahwa penlaku merupakan respon atan reaks: seseorang terhadap
stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses
adanva stimulus terhadap orpamsme, dan kemudian organisme tersebut merespon,
maka teori Skinner ini disebut teori “5-0-R” atau Stimulus - Organisme - Resporn

Menurut Notoatmodjo (2003 ) dilihat dan bentuk respon terhadap stimulus

ini, maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua
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1. Perilaku tertutup {covert behavior)

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau
tertutup (covert). Respon atau reaks: terhadap stimulus ini masih terbatas pada
perhatian, persepsi, pengetahuan, kesadaran, dan sikap vang terjadi pada orang
yang menenma stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang
lain.

2. Penlaku terbuka (Ohverr hehaviar)
Respon sescorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nvata atau
terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan

atau praktik, yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat oleh orang lain.

312 Perilaku kesehatan
Yang dimaksud dengan perilaku kesehatan menurut Notoatmodjo (2003)
adalah suaiu respon seseorang (organisme) terhadap stimulus atau obvek vang
berkaitan dengan sakit atau penyakit, sistem pelayanan keschatan, makanan, dan
minuman, serta lingkungan Dan batasan 1mi, penlaku kesehatan dapat
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok :
1. Perilaku pemealiharaan kesehatan (Heaith mamrenance)
Adalah penlaku atau usaha-usaha sescorang untuk memelihara atau menjaga
kesehatan agar idak sakit dan usaha untuk penvembuhan bilamana sakit.
2. Perilaku pencarian atay penggunaan sistem atau lasilitas kesehatan, atau
sering disebut perilaku pencanan pengobatan (health seeking behuvior)
Perilaku ini adalah menyvangkul upaya atau tindakan seseorang pada saat

menderita penyakit dan atau kecelakaan,
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3, Perilaku keschatan lingkungan
Adalah apabila seseorang merespon  Dingkungan, baik lingkungan [isik

maupun sosial budaya, dan schagainva.

2.1.3 Domain perilaku keschatan

Menurut Benyamin Bloom (1908) seorang ahhi psikologi pendidikan
seperti dikutip Notoatmodjo membagi perilaku ite dalam 3 domain (ranah/
kawasan), meskipun kawasan-kawasan- tersebut tidak mempunyai batasan yang
jelas dan tegas. Pembagian kawasan ini dilakukan untuk kepentingan tujuan
pendidikan, vaitu mengémbangkan atay meningkatkan ketiga domain perilaku
terschut, yang terdiri doari : ranah kognitif (kogniti domain), ranah affekuf
{ affective domian), ranah psikomotor { psikomoror domain).

Menurut Notoatmaodjo (2003) dalam perkembangan zelanjutnya oleh para
ahli pendidikan dan untuk kepentingan pengukuran hasil, ketiga domain itu diukur
dari :

l. Pengetahuan (kmowledge)

Pengetzhuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek terentu.

Tanpa pengetahuan seseorang lidak mempunyai dasar untuk mengambil
keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yvang dihadapi.
Faktor-faktor vang mempenganihi pengetahuan sescorang
1). Faktor Internal : faktor dari dalam diri sendiri, misalnya intelegensia, minat,

kondisi fisik.
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- Faktor pendekatan belajar - faktor upaya belajar, misalnyva strateg dan
metode dalam pembelajaran.
Ada enam tingkatan domain pengetahuan vaitu :
1) Tahu (Know)

hartikan sebagai mengingat suatu maten yang telah dipelajan sebelumnya.
2) Memahami (Comprefiension)

Diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar teatang
obyek vang diketahui dan dapat mengintepretasikan materi tersebut sacara benar.
3) Aplikasi {(Aplication)

Diartikan sebagal kemampuan untuk menggunakan maten yang telah
dipelajar pada situasi atau kondisi nil,

4) Analisa (Aralysis)

Kemampuan untuk mémjabarkan maten atau suatu obyek kedalam komponen-
komponen tetapi masih dalam satu struktur orgamisasi tersebut dan masih ada
kaitannya satu sama lain.

3) Sintesis (Synrlesis)

Menunjukkan suatu kemampuan unfuk meletakkan atau menghubungkan
bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan vang baru.
©) Evaluasi { Evaluation)

Berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian

terhadap suatu maten.
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2. Sikap {atitude )

Sikap merupakan reaksi atau respon vang masih tertutup dan seseorang
terhadap stimulus atau obvek. Allport menjelaskan bahwa sikap mempunyai tiga
komponen pokok

1) Kepercayaan (keyakinan), ide, konsep terhadap suatu obyek
2) Kehidupan emosional atau evaluasi terhadap suatu obyek
3) Kecenderungan untuk bertindak (rend ra beliave)

Menurut Warner & Defleur sepertt  dikwtip AzwarS  (2003)
mengemukakan tiga postulat guna mengidentifikasi pandangan umum mengenai
hubungan sikap dan penlaku vaitu ;

1} Postulat Konsistensi
Postulat konsistensi mengatakan bahwa sikap verbal merupakan petunjuk
vang cukup akurat untuk memprediksi apa vang akan dilakukan sescorang bila
ia dihadapkan pada suatu obyek sikap Jadi postulat ini mengasumsikan
adanva hubungan langsung antara sikap dan perilaku.

2) Postulat Vanasi Independen
Postulat vanasi independen mengatakan bahwa bdak ada alasan untuk
menyimpulkan bahwa sikap dan perilaku berhubungan secara konsisten
Mengetahw sikap tdak berarti dapat memprediks: penlaku.

3) Postulat Konsistensi Tergantung
Postulat konsistensi tergantung menyatakan bahwa hubungan sikap dan

penlaku sangat ditentukan oleh faktor-faktor situasional tertentu.
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Menurut Anwar (1995), pembentukan sikapterbentuk dan adamva interaksi
sosial yvang dialami oleh individu. Interaksi sosial mengandung arti lebih daripada
sekedar adanva kontak sosial dan hubungan antara mdividu sebag anggota
kelompok sosial. Dalam interaksi sosial tegjadi hubungan saling mempengarubi
diantara individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan tumbal balikyang
turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing mdividu sebagar anggota
masyarakat. Berkut fakior yang mempengaruhi pembentukan sikap |
a) Pengalaman prnibadi.

Apa yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk dan
mempengaruhi  penghayatan kita terhadap stmulus sosial. Tanggapan akan
menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap, Unituk dapal mempunyai tanggapan
dan penghayatan, seseorang harus mempunyai pengalaman vang berkaitan dengan
objek psikologs. Middlebrook { 1974) menyatakan tidak adanva pengalaman sama
sekali dengan suatu objek psikologis cenderung akan membentuk sikap negarif
terhadap objek tersebut.

b} Pengaruh orang lain vang dianggap penting.

Pada umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis
atau searah dengan sikap orang vang dianggap penting, Kecenderungan ini antara
lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindar
konflik denpan orang yang dianggap penting. Diantara orang vang dianggap
penting bagi individu adalah orang tua, orang vang status sosialnya lebih tinggn,

teman schava, teman dekat, guru, 1str, ataw suami, dil
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¢) Pengaruh kebudavaan

Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyar pengaruh besar
terhadap pembentukan sikap kita,
d)Media massa

Sebagal sarana komunikasi, berbagai bentuk media seperti televisi, radio,
surat kabar, dll. Mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan
kepercayaan orang. Adanya informasi baru mmgn:n:lii sesuatu hal membenkan
landasan kognitif baru bag terbentuknya sikap terhadap hal tersebut.
€) Lembaga pendidikan dan lembaga agama.

Lembaga pendidikan serta agama schagal sualu sistem mempunyai
pengaruh dalam pembentukan sikap dikarenakan keduanya meletakkan dasar
pengertian dan konsep moral dalam din indrvidu. Apabala terdapat suatu hal vang
bersifat kontroversial, pada umumnya orang akan mencari informasi lain untuk
memperkuat posisi sikapnva atau mungkin juga tidak mengambil sikap memihak.
fy Pengaruh faktor emosional

Tidak semua sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan pengalaman
pribadi seseorang kadang-kadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan vang
didasan oleh emosional yang berfungsi sebagar semacam penyaluran frustas: atau
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

3. Praktk atau Tindakan

Suatu sikap belum optimis terwujud dalam suatu tindakan (overt behavior).
Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perubahan vang nyata diperlukan faktor
pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara lain adalah fasilitas

dan faktor dukungan (suppord), Prakuk ini mempunyal beberapa tingkatan
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Persepst (percepiion)

Mengenal dan memilih berbagai obyek sehubungan dengan tindakan
vang akan diambil adalah merupakan praktk tingkat pertama.
Respon terpimpin (guide response)

Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar dan sesuai
contoh adalah merupakan indikator praktik tingkat kedua,
Mekanmsme {mecanism)

Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar
sccara otomatis, atau scsuatu itu sudah merupakan kebiasaan, maka 1a sudah
mencapai praktik tingkat ketiga,

Adopsi (adapiion)

Adaptasi adalah suatu praktik atay tindakan yang sudah berkembang

dengan baik. Artinva tindakan itu sudah dimodifikasinya tanpa mengurangi

kebenaran tindakan tersebut.

2.1.4 Pengukuran perilaku

Pengukuran penlaku dapat dilakukan secara tidak langsung, yakni dengan

wawancara lerhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan beberapa jam, han

atau bulan yang lalu (recall). Pengukuran juga dapat dilakukan secara langsung,

yvakm dengan mengobservast tindakan atau kegiatan responden (MNotoatmodjo,

2003)

SKRIPSI

Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan ... MIRA DWI L



2.1.5

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Proses adopsi perilaku

Menurut penclitian Rogers (1974) sepertt dikutip Notoatmodjo (2003)

mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi perilaku baru didalam dirn

orang tersebut terjadi proses berurutan, yakni

1.

!..-.l

K.esadaran { Awarcness)

[mana orang tersebut menyadari dalam arti mengetahw terlebah dahulu
terhadap stimulus (obyek).

Tertank (Inierest)

Dimana orang mulai tertank pada stimulus.

Evaluas: (Eveaduation)

Menimbang-mimbang terhadap baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi
dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah lebih baik lag,
Mencoba ( Frial)

Dhimana orang telah mulai mencoba perilaku baru

. Menerima {Adapiion)

Dimana subyek telah berpenlaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran

dan sikapnva terhadap stimulus.

2.1.6 Beberapa teori analisis faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku

Selain itu ada beberapa teori lain yang telah dicoba untuk mengungkapkan

faktor penentu vang dapat mempengaruhi penlaku, khususnya perilaku yang

berhubungan dengan kesehatan, antara lain
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1. Teori Lawrance Grecn

Green mencoba menganalisis perilaku manusia berangkal dari tinghkat
kesehatan., Bahwa kesehatan seseorang dipengaruhi oleh 2 fakior pokok, yaitu
faktor perilaku (behavior causes) dan faktor diluar perilaku (mon behavior causes).

Fakror perilaku ditentukan atau dibentuk oleh :

1} Faktor predisposisi (predisposing factor), yang terwujud dalam pengetahuan,
sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai dan sebagainya.

2) Faktor pendukung (enabling fuctor), vang terwujud dalam lingkungan fisik,
tersedia atan tidak tersedianva fasilitas-fasilitas atau sarana-sarana kesehatan,
misalnya : Puskesmas, obat-obatan, alat-alat steril, dan schagainya.

3) Fakior pendorong (reimforcing facior), vang terwujud dalam sikap dan
perilaku petugas keschatan atau petugas lain, yang merupakan kelompok
referensi dari perilaku masyarakal.

2. Teori Snchandu B. Kar

Kar mencoba menganalisis perilaku kesehatan bertitik tolak bahwa
perilaku merupakan fungsi dan

1} Niat sescorang untuk bertindak schubungan dengan keschatan atau perawatan
keschatannya (behavior intention)

2) Dukungan sosial dari masyarakat sekitarmya (social suppor)

3) Adanya atau tidak adanya informasi tentang kesehatan atau fasilitas kesehatan
(accesebility af informalion)

4) Otonomi pribadi orang yang bersangkutan dalam hal mengambil tindakan atau
keputusan (persomal auronamy)

5} Situasi yang memungkinkan untuk bertindak {action situation)
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3. Teori WHO

WHO menganalisa babiwa vang menyebabkan seseorang berperilaku fertentu

adalah ¢

Pemikiran dan perasaan (thowghis and feeling), yaiw dalam  bentuk

pengetahuan, persepsi, sikap, kepercayaan-kepercavaan, dan  penilaian

sesoerang terhadap obyek (obyek keschatan).

i.

Pengetahuan diperoleh dari pengalaman scndiri atauw pengalaman orang
lain.

Kepercayaan sering atau diperoleh dari orang tua, kakek atau nenck.
Sescorang menerima  kepercayaan  berdasarkan keyakinan dan tanpa

adanya pembuktian terlehih dahulu.

¢. Sikap mengzambarkan suka atau tidak suka seseorang terhadap ovek. Sikap

sering diperoleh dari pengalaman sendiri atau orang lain yang paling dekat.
Sikap membuat seseorang mendekati atau menjachi orang lain atau obyek
lain. Sikap positil terhadap tindakan-tindakan keschatan tidak selalu
terwujud didalam suatu tindakan tergantung pada situasi saat itu, sikap
akan diikuti atau tidak diikuti oleh tindakan mengacu kepada pengalaman
orang lain, sikap ditkuti ataw tidak diikueti oleh suatu tindakan berdasar

pada banyak atau sedikitnya pengalaman seseorang.

Orang penting sebagai referensi. Apabila seseorang ilu penting untuknya,

maka apa vang ia katakan atau perbuat cenderung untuk dicontoh,

Sumber-sumber dava (resources), mencakup fasilitas-fasilitas, uang, waktu,

tenaga dan sebagainya.
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Perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilai dan penggunaan sumber-sumber
didalam suatu masyarakat akan menghasilkan suatu pola hidup (way of fife)
vang pada umumnya discbut kebudayaan, Kebudayaan ini terbentuk dalam
waktu yang lama dan selalu berubah, baik lambat ataupun cepat seseual

dengan peradapan umatl manusia.

4. Teori lain, menurut Sunaryo (2004)

l

Faktor genetik atau faktor endogen

Faktor genctik atau keturunan merupakan konseps dasar atau modal untuk

kelanjutan perkembangan penilaku makhluk hdup, dalam hal im antara lain

SKRIPSI

a Jenis ras, setiap ras didunia memiliki perilaku yang spesifik, saling
berbeda satu dengan lainnya.

b. Jenis kelamin, pna berpenlaku atas dasar perimbangan rasional atau akal,
sedangkan wanita atas dasar pertimbangan emosional atau perasaan.

¢. Sifat fisik, kalauw kita aman perilaku individu akan berbeda-beda karena
sifat fistknya, misalnya penilaku individu yang pendek dan gemuk berbeda
dengan individu yvang memiliki fisik tngg kurus

d. Sifat keprnbadian, penlaku individu ndak ada vang sama karena adanya
perbedaan keprnibadian yang dimiliki individu, yang dipengaruhi oleh
aspek kehidupan, seperti pengalaman, usia, watak, tabiat, sistem norma,
nilai, dan kepercayaan vang dianutnya.

e Imtelegensi, individe dengan melegensi tingg  dalam  mengambil
keputusan dapat bertindak cepat, tepat dan mudah, sebaliknya individu

yang intelegensinya rendah akan bertindak lambat.
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2. Faktor eksogen atau faktor dan luar individu

1)

1)

4)

5)
6)

2.1.7

Faktor lingkungan, karena lingkungan merupakan fahan untuk
perkembangan penlaku.

Pendidikan, karena pendidikan pada dasamya melibatkan masalah perilaku
individu maupun berkelompok.

Agama, merupakan keyakinan hidup yang masuk kedalam konstruksi
kepribadian seseorang sangal berpengaruh dalam cara berpikir, bersikap,
mempengaruhi perilaku manusia itu sendin.

Sesial ekonomi, sebapai contoh keluarga vang status ekonominya
berkecukupan akan mampu menyediakan fasihtas vang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya,

K.ebudavaan, ternyata mempengaruhi penilaku manusia itu sendin.
Faktor-faktor lain, diantaranva susunan syaraf pusat, persepsi dan emaosi.
Bentuk — bentuk perubahan perilaku

Menurut WHO, seperti dikutip Notoatmodjo {2003) perubahan perilaku rtu

dikelompokkan menjadi tiga, yatiu *

SKRIPSI

1. Perubahan alamiah (natural! change), bahwa penlaku manusia selalu

berubah dimana sebagian perubahan itu disebabkan karena kejadian

alamah.

4

Perubahan terencana (planned change), bahwa perubahan i tenadi
karena memang direncanakan sendirt oleh subyek

Kesediaan untuk berubah (readdines to change), yang berbeda-beda,

%)

mezkipun kondisinya sama.
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2.1.8 Strategi perubahan perilakn

Menurut Notoatmodjo (2003) strategi yang digunakan untuk merubah

perilaku tersebut juga dikelompokkan menjadi tiga. yaitu :

Menggunakan kekuatan/ kekuasaan atau dorongan. Dalam hal ini perubahias
perilaku dipaksakan kepada masyarakat schingga mau melakukan /
berperilaku seperti yang diharapkan. Cara ini dapat ditempuh, misalnya
dengan adanya peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh anggota
masyarakal. Cara ini akan menghasilkan perilaku vang ccpat, akan tctapi
perubdhan terschbut belum tentu akan berlangsung lama karena perubahan
perilaku vang terjadi tidak atau belum didasani oleh kesadaran sendiri.
Memberikan informasi-informasi schingga akan meningkatkan pengetahuan
seseorang’ masyvarakal. Selanjuinya dengan  pengetahuan  itu  akan
menimbulkan kesadaran, dan akhirmmya akan merubah orang berperilaku
sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hasil dari perubahan perilaku
dengan cara ini memakan wakiu yang cukup lama, tetapi perubahan yang
dicapai akan bersifal langgeng karcna didasari pada kesadaran mercka
sendiri (bukan karena paksaan).

Diskusi dan partisipasi. Cara ini sebagai peningkatan cara yang kedua diatas
dimana didalam memberikan informasi-informasi wentang kesshatan tidak
bersifat searah saja, tetapi dua arah. Hal ini berarti masyarakat tidak hanya

pasif menerima informasi vang diterimanya.,
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1.2 Hubungan antara Pengetahuan dan Perilaku

Peningkatan penpetahuan tentang sesuatu hal tidak selalu mengakibatkan
perubahan perilaku, pengelshuan  kesehatan tertentu  diperlukan  sebelum
tegadinya tindakan seseorang untuk merubah perilaku, dan perubahan itu akan
terjach bila ada isyarat vang cukup kuat untuk memotivasi seseorang unfuk
bertindak atau berubah atas dasar pengetabuan yang dimiliki Akan tetapi
perubahan penlaku itu akan langgeng apabila didasan pa:ngr:tahl_m utarmanya dan
pengalaman dan penelitian
2.3 Hubungan antara Faktor Pendukung dengan Perubahan Perilaku

Fakior pendukung memungkinkan suafu motivasi atau aspirasi menjadi
kenyatan. Faktor ini mencakup karakieristik yang berkaitan dengan sarana dan
prasarana keschatan untuk memotivasi scseorang melakszanakan tindakan tertentw
Akan tetapi sarana tersebut dapat ditenma masvarakat (accepiability), dapat
dijangkau foccessibifing, dan masyarakat mampu bavar (afordabiling, tersedia
sesual dengan kemauvan masyarakat favadabidity, schingga masyarakat mampu
menyelesatkan permasalahanya vang memuongkinkan terbentuknyva perilaku yang
berkaitan dengan kemampuan tehnik-tehnik terentu sampai dengan kemampuan
menggunakan alat-alat kesehatan yamg mendorong pada program perawatan din
{#elf care program),
2.4 Hubungan faktor Pendorong dengan Perubahan Perilakno

Faktor pendorong merupakan fakior yang diharapkan terbentuk vang
memungkinkan perilaku im mekin kokoh atau melemah dan hilang Apakah

faktor pendorong 1m positif atau negatif tergantung pada sikap dan penlaku orang-
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orang tertentu vang lebih berpengaruh dan lainnya dalam merubah penlaku
SASAran.
1.5 Konsep peran
1.5.1 Definisi

Peran adalah suatu perilaku vang dikaitkan dengan standart merefleksikan
tujuan dan nilal vang dilakukan pada situasi tertentu (Conley dikutip Keliat, 1992).

 Menurut Kelat (1992), peran yaitu pola sikap, penlaku, dan tujuan yang

diharapkan dan seseorang berdasarkan posisinya dimasyarakat.
2.5.2 Faktor-faktor vang mempengaruhi peayesuaian diri dengan peran.

Faktor-faktor yvang mempengaruhi penyesuaian diri dengan peran yakni
terdapat 5 faktor antara lain : 1) kejelasan perilaku dan pengetahuan yang sesuai
dengan peran, 2) konstelasi respon orang yang berarti terhadap peran yang
dilakukan, 3) keseimbangan dan keselarazan antara peran yang dilakukan, 4)
keselarasan antara harapan dan kebudayaan dengan peran, dan 5) kesesualan
situasi yang dapat mendukung pelaksanaan peran.
2.5.3 Peran Orang tua dan Ibu

Menurut Friedman (1998) menyatakan bahwa keluarga adalah kumpulan 2
orang atau lelnh vang hidup bersama dengan keterikatan aturan dan emosional dan
individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dan keluarga.
Di dalam GBHN (1988) dikemukakan secara global bahwa peranan wanita dalam
pembangunan perlu diteruskan, kita tingkatkan, dan kita arahkan sehingga kaum
wanita dapat membenkan sumbangan yvang schesar-besamya bagn pembangunan
bangsa, sesuai dengan kodrat dan harkatnya sebagai wamita. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa peran wanita atau ibu adalah: 1) sebagal penerus generasi, 2)
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pendamping suami dalam keharmonisan rumah tangga, 3) pendidik kedewasaan
sikap mental anak, dan 4) penunjang meningkatkan pendapatan keluarga.

Selain dar konsep diatas, peran wanita (ibu) adalah juga sebagai 15tn dan
1bu bagn anak-anaknya, vang meémpunyal peranan untuk mengurus rumah tangga,
sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknva, pelindung, serta menjadi bagian
dan kelompok dan peranan sosialnya dalam lingkungan masyarakatnya, dan
sebagal pencan nafkah tambahan bag keluarganya.

Menurut Yupi Supartimi (2004), pada dasamya peran orang tua dalam
pengasuhan adalah 1) mempertahankan kehudupan fisik anak dan memngkatkan
kesehatannya, 2) menfasilitas: anak untuk mengembangkan kemampuan sejalan
dengan tahapan perkembangan, dan 3) mendorong peningkatan kemampuan
perilaku sesuai dengan mlal apama dan budaya yang diyakininya. Kemampuan
orang tua menjalankan peran pengasuhan im tidak dipelajan melalw pendidikan
secara formal, melainkan berdasarkan pengalaman dalam menjalankan peran
tersebut secara irial and error dan mempelajan pengalaman orang lain atau orang
tua terdahulu Orang tua harus mempunya rasa percaya din vang besar dalam
menjalankan peran pengasuban ini, terutama dalam pemahaman tentang
pertumbuhan dan perkembangan anak, pemenuhan kebutuhan makanan, dan
pemeliharaan kebersihan perorangan, penggunagn alal permainan  sebagai
stimulus pertumbuhan dan perkembangan serta komunikas: efektf vang

diperlukan dalam bennteraks dengan anak dan anggota keluarga lainnyva,

Sedangkan tahap perkembangan keluarga dengan anak wsia toddler tersebut

adalah : 1) memenubn kebutuhan angpota keluarga, 2} membantu anank-anak
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untuk bersosialisasi, 3) beradaptasi dengan anak baru lahir, sementara kebutuhan
anak vang lain {fua) juga harus terpenuhi, 4) mempertahankan hubungan yang
schal, bark di dalam atau diluar keluarga (keluarga lain dan keluarga sekitar), 5}
pembagian waktu untuk individu berpasangan dan anak, 6) pembagian tanggung
jawab anggota keluarga, 7) merencanakan kegistan dan wakiu untuk menstimulasi
pertumbuhan dan perkembangan motorik anak (Supgimoe, 2004).
2.54 Faktor-faktor yvang mempengaruhi peran ibu dalam pengasuhan

Untuk dapat menjalankan peran pengasuhan, beberapa faktor vang dapat
mempengaruhi, vanu:
1. Usia 1bu

Kesiapan secara fisik dan psikososial dalam membentuk rumah tangga dan
memadi orang tua menjadi alasan vang tepat dibentuknya undang-undang
perkawinan, vang membenkan batasan usia untuk memkah. Karena rentang usia
tertentu sangat menentukan dalam menjalankan peran pengasuhan. Apabila terialu
muda atau terlalu tua, dimungkinkan tidak dapat menjalankan peran tersebut
sccara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikososial.
2. Pendidikan ibu

Bagaimanapun, pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan
anak akan mempengaruhi kesiapan anak mercka menjalankan peran pengasuhan,
3 Keterlibatan avah

Keterlibatan ayah dalam perawatan anak im berarti seperti bermain,
menggant popok, dll, secara tidak langsung avah ikut membenkan motivas: 1bu

untuk memberkan perawatan vang maksimal pada anaknya.
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4. Stres ibu

Swes yang dialami ibu akan mempengaruhi kemampuan ibu dalam
menjalankan peran pengasuhan, terutama dalam kaitannya dengan srategi koping
vang dimiliki dalam menghadapi permasalahan anak.
5. Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak

Hasil riset menunjukkan bahwa orang twa yang telah mempunyai
pengalaman dalam merawat anak akan lebih siap menjalankan peran pengasuhan
dan lehih rileks, selain iy, ibu akan mampu mangamati tanda-tanda pertumbuhan
dan perkembangan anak vang optimal.
6. Hubungan antar orang fua.

Hubungan vang kurang harmonis antara ibu dan ayah akan berdampak pada
kemampuean anak dalam menjalankan perannya sebagai ormng a dan merawat
serta mengasuh anak dengan penuh rasa bahagia karena satu sama lain dapat
saling member dukungan dan menghadapi segala masalah dengan koping vang
positif.

2.6 Konsep perkembangan anak wsia Toddler (1-3 tabun)
2.6.1 Pengertian perkembangnn

Perkembangan, menurut Soetjiningsih (1993) menvatakan perkembangan
adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam struktur dan fungsi tubuh vang
lebih kompleks dalam pola vang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari
proses pemetangan. Kemudian dikemukakan juga bahwa perkembangan adalah
perubahan yang terjadi secara bertahap dari tingkat yang paling rendah ke tingkat
vang paling tinggi dan kompleks melalui proses maturasi dan pembelajaran, hal

ini menurul Wong & Whaley (2000) dikutip Suparting (2004).
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yang paling tinggi dan kompleks melaln proses maturas: dan pembelajaran, hal
int menurut Wong & Whaley {2000} dikutip Supartini {2004 )
2.6.2 Faktor-faktor vang mempengaruhi tumbuh kembang anak
Secara umum terdapat dua fakior utama yang berpengaruh terhadap
tumbuh kembang anak {Soetjingsih, 1995) vaitu
1. Faktor internal
a. Genetk
Faktor genetik merupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir proses
tumbuh kembang anak Karena itu fakior genetis akan mempengaruhi kecepatan
pertumbuhan dan kematangan tulang alat seksual, serta saraf, sehingga
merupakan modal dasar dalam mencapai hasil akhir proses tumbuh kembang,
vaitu:
1} Perbedaan ras, etnis, atau bangsa
tinggl badan orang eropa akan berbeda dengan orang indonesia atau bangsa
lainnva, dengan demikian postur tubuh tiap bangsa berlainan,
2} Keluarga
ada keluarga vang cenderung mempunyai tubuh pemuk atau perawakan
pendek.
3] Umur
masa pranatal, masa bayi, dan masa remaja merupakan tahap vang mengalam;
pertumbuhan cepat dibandingkan dengan masa lainnva
4) Jenis kelamin

wanita akan mengalami masa prapubertas lebih dahlu dibandingkan dengan

laki-laki
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5y Kelanan kromosom
dapat menvebabkan kepagalan pertumbuhan, mmsalnya sindrom  down,
sindrom turner, dll

b. Pengaruh hormon

Pengaruh hormon sudah dapat terjad: sejak awal pranatal, yaitu saat janin
berumur 4 bulan Hormon yang berpengaruh  terutama  adalah  hormon
pertumbuhan somatotropin yang dikeluarkan oleh kelenjar pitwtan. Selain i,
kelemjar tiroid jupa menghasilkan kelempar troksin vang  berguna  untuk
metabolisme serta maturasi tulang, pie, dan otak.

2. Faktor eksternal (hngkungan)

Lingkungan merupakan fakior yang menentukan lercapai atau tidaknya
potensi bawaan. Lingkunpgan vang cukup bak akan memungkinkan tercapamya
potensi bawaan, sedangkan vang kurang baik akan menghambatnya. Lingkungan
m merupakan bio-fisik-psiko-sosial yvang mempengaruhn individu setiap han,
mulai dari konsepsi sampai akhir hayvat, Faktor lingkungan vang berpengaruh
dikelompokkan menjadi tiga, yaita pra natal, kelahiran, dan pasca natal.

a. Faktor pra natal {selama hamal ), meliputi :
1) Giz 1bu pada wakmu hamil

MNutrist ibu hamil akan mempengaruhi pertumbuhan jamin, lerutama selama
tnmesier akhir kehamilan
2) Mekanis

Posisi Janin vang abnormal dalam kandungan dapat menyebabkan kelaman
congenital, misalnyva cfub forr. Kemudian trauma dan caran ketuban vang kurang

Juga dapat menyvebabkan kelainan bawaan pada bayi vang dilahirkan,
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3) Toksin, zat kimia, rachas.

Masa organogenesis adalah masa vang sangat peka terhadap zat-zat
teratogen.
4} Kelainan endoknn

Hormon-hormon yang mungkin berperan pada pertumbuhan janin, adalah
somatotropin, hormon placenta, hormon tiroid, insulin, dan peptida-peptida lain
dengan akbivitas mirip insulin (ieswlin-fike growth factors TGFx).
5) Infeks: atan penvakit seksual

Infeksi imtra uicrine vang senng menycbabkan cacat bawaan adalah
TORCH (toxoplasma, rubellacytomagalovirus herpes  simplex), sedangkan
infeksi lainnva vang juga dapal menvebabkan penyakit pada janin adalah vansela,
malaria, lues, HIV, hepautis, dil. Diduga hiperpireksia pada ibu hamil dapat
merusak janin.
6) Kelaman imunolog

Rhesus atan ABCQ inkomtabilita sering menvebabkan abortus, fidrops
fetalis, kern threrus, atau lahir mata.
7) Psikologis ibu

Stres vang dialami 1bu pada waktu hamil dapat mempengaruhi tumbuh
kembang janin, antara lain catal bawaan, kelainan kejiwaan, dan lain-lain.
b. Faktor kelahiran

Riwayat kelahiran dengan vakum ckstraks: atau forces dapat menyebabkan

trauma kepala pada bayi sehingga terjadi kerusakan jaringan otak,
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¢. FFaktor pasca’ post natal.

lingkungan post natal vaitu lingkungan vang mempengaruhi tumbub
kembang anak setelah lahir (Soctjingsth, 1997}, Lingkungan yang mempengarshi
tumbuh kembang anak dapat digolongkan menjadi -
1) Lingkungan biologis

Yang dimaksud dalam lingkungan biologis antara lain @ ras/ suky bangsa,
jenis kelamin, umur, gizl, perawatan keschatan, peayakit kronis, hormon, cacal
fisik seperti kebutaan akan memperlambat perkembangan motonk (Hurlock,2002),
2) Faktor fisik

Yang termasuk faoktor fisik antra lain : cusca, musim , den keadaan
peografis suatu dacrah, saniasi, keadaan rumah, radiasi.

3} Faktor psikososial, antara lam :
a} Stimulas:

Stimulasi merupakan hal yang sangat penting dalam tumbuh kembang
anak. Anak vang mendapatkan stimulas: yang terarah dan teratur akan lebih cepat
berkembang dibandingkan anak vamyg kurang/ tidak mendapat stimulasi.

b} Motivasi belajar

Motvast belajar dapat dinmbulkan sejak dini, dengan membernkan
lingkungan vang kondus:f untuk belajar dan membenkan suasana belaar vang
nyaman pada seat anak belajar
¢} Gamjaran ataupun hukuman vang wajar

Kalau anak berbuat benar, maka wayib kita ben ganjaran, misalnya pujian,
ciuman, belman, Ganjaran tersebut akan memmbulkan motivas) vang kuat Bag

anak untuk mengulang tingkah lakunya. Sedangkan menghukum dengan cara-
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cara vang wajar kalau anak berbuat salah masih dibenarkan Hukuman harus
diberikan secara objekaf, disertal pengertian dan maksud dar hukuman terssbut,
sehingga anak tahu mana vag batk dan mana vang tdak.
d) Kelompok sebava

Proses sosialisasi dengan hingkungan anak memerlukan teman sebaya
Tetapt perhatian dan orang tua tetap dibutuhkan untuk memantau dengan siapa
anak tersebut bergaul.
£} Sires.

Stres pada anak bérpengaruh terhadap tumbuh kembangnya, misalnya
anak akan menarik din, rendah din, werlambat bicara, dll
[} Sekolah.

Diharapkan dengan pendidikan dapat memngkatkan taraf hidup anak-anak
tersebut.
ir) Chinta dan kasih savang

Kasih sayang vang berlehihan vang menjurus kearah memanjakan anak
akan menghambat bahkan mematikan perkembangan kepnbadian anak
h) Kualitas interaksi anak-orang tua

Interaksi tmbal balik amara anak dengan orang tua, akan menimbulkan
keakraban dalam keluarga. Interaksi bidak ditentukan berapa lama Kita bersama
anak Tetapi lebih ditentukan oleh kualitas interaks tersebut yaniu pemahaman
terhadap kebutuhan masing-masing dan upaya optimal untuk memenuhi
kebutuhan  tersebut  yang dilandasi  oleh  rasa  saling  menvavang

(Soetjiningsih,1995).
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4) Faktor keluarga dan adat ishadat

Yang termasuk dalam fakior ini antara lain 0 pekerjaan’ pendapatan
keluarga, pendidikan avah ibu, jumlah saudara, jems kelamin delam keluarga,
stabifitas keluarga, kepnbadian ayah' tbu, adat-istadat, norma-norma, agama,
urbanisasi, dan kehidupan politik dalam masyarakat. Posist anak dalam keluarga
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, Hal ini dapat dilihat
pada anak perama alau anak tungeal, dalam aspek perkembangan secara umum
kemampuan intelektualova lebih menonjol dan cepat berkembang karena sering
berinteraksi dengan orang dewasa, akan telapr perkembangan motoriknya dapat
teriambat karena tidak ada stimulasi yang biasanya dilakukan saudara kandungnya
Kemudian status ckonome, juga dapal mempengarubn  pertumbuhan  dan
perkembangan Hal ini dapat dilihat anak dengan sosial ekonomi tinggi tenfunya
pemenuhan kebutuhan gizi sangat cukup batk dibandingkan anak dengan sosial
ekonom rendah. Dan status pendidikan keluarga, tingkat pendidikan rendah akan
sulit umtuk menenma arahan dalam pemenuhan gizi dan mereka sening tidak mau
atau tdak mevakini pentingnya peémenuhan kebutuhan gizi atau pentingnya
pelayanan kesehatan lain vang menunjang dalam membantu pertumbuhan dan

perkembangan anak { Hidayaz, 2(05),

1.6.3 Kcebutuhan Dasar untuk Tumbubh Kembang
Apgar faktor ingkungan memberikan pengaruh vang positif bag tumbuh
kembang anak, maka diperlukan pemenuhan atas kebutuhan dasar jerentu.

Menurut Soetpmingsih (1995) dikunp oleh Mursalam (2005), kebutuhan dasar

dikelompokan menjadi tiga, vailu asuh, asih, dan asah.
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I. Asub [ kebutuhan fisik-biomedis)

Yang termasuk dalam kebutuhan asuh melipu
a) Nutnsi vang mencukum keseimbangan
b) Perawatan keschatan dasar
¢} Pakaian
d) Perumahan
&) Higiene diri dan lingkungan
) Kescparan jasmani (olahraga dan rekreas
2. Asih (kebutuhan emos: dan kasih sayang)
lkatan emosi dan kasih sayang yang erat §ara ibu’ orang tua dengan anak
sangatlah penting, karena berguna untuk mencrgkan perilaku anak dikemudian
har, merangsang perkembangan otak anak. merangsang perhatian anak
terhadap dunia luar, Kebutuhan asth i meliputi
a) Kasih sayang orang tua
b} Rasa aman
¢) Harga din
d} Dukungan atau dorongan
&) Mandin
f) Rasa memiliki
g) Kebutuhan akan sukses, mendapatkan kesfihpatan, dan pengalaman.
3. Asah (kebutuhan stimulas)
Stimulasi adalah perangsangan dari luar afllic vang merupakan cikal bakal
dalam proses belajar (pendidikan dan pelatihan

ada anak stimulasi merupakan

kebutuhan yang sangal penting untuk pertumblban dan perkembangan anak
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Anak vang banvak mendapatkan stimulasi vang terarah akan cepat berkembang

dibandingkan dengan anak vang kurang mendapatkan stimulasi.

2.6.4 Parameter perkembangan yang dipakai dalam menilai perkembangan
anak.

Menurut Frankenburg dkk (1981) melalw DDST ( Denver Developmental
Screeming Test) mengemukakan 4 parameter perkembangan vang dipakai dalam
menilai perkembangan anak balita vaiu:
|. Personal social (kepnbadian ‘tingkah laku sosal)

Aspek vang berhubungan dengan kemampuan mandin bersosialisasi, dan
berinteraksi dengan lingkungan.
2. Languupe (bahasa)
Kemampuan untuk  mémberikan  respon  terhadap suara  mengikun
penntah,dan berbicara spontan
3. Fire Motar adapiive ( gerak motor halus)
Aspck yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk melakukan
perakan yang mehbatkan bagan bagman tbuh tertentu dan dilakukan oleh
otot otot kecil
4 ( iross moror (Gerak motor kasar)
Aspek vang berhubungan dengan pergerakan dan sikap whuh,
2.6.5 Fungsi Perkembangan Motorik bagi Konstelasi Perkembangan individu
1. Melahn keterampilan motonk anak dapat menghibur dininyva dan memperoleh
perasaan senang, seperti anak merasa senang dengan memihiki keterampalan
memainka boneka, melempar, dan menangkap bola atau memainkan alat-glat

IMEInan.
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B3

melalul keterampilan motorik anak dapat beranjak dan kondisi helpness (tidak

berdaya) pada bulan-bula pertama dalam kchidupannya, ke kondisi vang

ndependen ( bebas, udsk tenangkau) Anak dapl bergerak dari satu tepat ke
tempat yvang lmn dan dapat berbuat sendin untuk dinnya. Kondisi i akan
menunjang perkembangan “self confidence™ (rasa percava diri)

3. melalu keterampilan motorik anak dapat menyesuaikan dirinva dengan
lingkungan sckolah (school adjustment) pada usial prasckolah, anak sudah
dapat dilatih menulis menggambar, melukis, dan baris-berbaris.

4. Melalwt prkembangan motonk vang nomnal memungkinkan anak dapat
bermain atau bergaul dengan teman sebavanya, sedangkan vang tidak normal
akan menphambat anak- anak untuk dapat bergaul dengan teman sebayanva
bahkan akan terkucil atau memadi anak vang finger (terpinggirkan)

5. perkembangan keterampilan motonk sangat penting bagi perkembangan “sedf

concept” atau kepnbadian anak.

2.6.6 Perkembangan Motorik Anak Usia Toddler 1-3 tahun dan

Stimulasinva

Penode anak usia 1-3 tahun disebut dengan toddler. Toddler menunjukkan
perkembangan motonik vang lebah lamputl dan menunjukkan kemampuan akuivitas
lebih banyak berpersk, mengembangkan rasa ingin tahu dan cksplorasi terhadap
benda vang ada di sekitamya sehingga pemahaman orang (ua entang tingkat
perkembangan anak perlu ditkuti serta pemahaman tentang pentingnya stimulas:
perkembangan anak (Supartim, 2004). Usia anak antara 0-36 bulan merupakan

usia yang baik dibenkan stimulasi, karena mempunyai peranan dalam membentuk
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mtelektual dan perilaku anak nantinya (Harono, 2004). Perkembangan motonik
anak sangat pesat, terutama perkembangan motorik kasar { Fitriani, 2005).

Yang dimaksud motorik (gerak) adalabh scmua perak yang mungkin
dilakukan oleh seluruh wbuh (Seetpmingsth, 1995) Gerakan-gerakan whuh yang
dimoton dengan kerjasama antara otof, ofak dan svaraf-saraf disebut motorik, hal
it menurat Zulkifli (2005). Perkembangan motorik dapat diartikan sebagai
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh dan
perkembangan tersebat erat kattlannya dengan perkembangan pusat motornk di
otak. Karcna sclain mengandalkan kekuatan ofot, rupanya kesempurnaan otak
Juga turut menentukan keadaan,

Pada anak, perakan sccars jelas dapat dibedakan antara perak kasar dan
gerak halus. Gerak kasar adalah bila perakan vang dilakukan mehbatkan bagian
besar tubuh, memerlukan tenaga, dan melibatkan otot besar, Gerak/ motonik kasar
tersebut diantaranya -

a} Beclajar menganpkat kepala

b) Merangkak

c) Benalan tanpa dituntun

d) Maik turun tangga

e) Duduk tanpa dibantu, dil,
Gerak motorik halus adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan amak
mengamati sesuatu, melakukan gerakan vang melibatkan bagian-bagan tertentu
sya dan dilakukan otot-otot kecil, tetapr memerlukan koordinasy vang cermat

Crerak’ motorik halus tersehut diantaranya
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&) Mengambar

b} Memegang sesuatu benda

¢} Makan biskun sendin

d} Menunjuk dengan telunjuk
e} Menoleh kearah suara, dil.

Stumulasi merupakan perangsangan vang berasal dan lingkungan diluar
individe anak {Soetjimngsih, 1993), Stumulasi merupakan bagian dan kebutuhan
dasar anak yaitu “asah”. Dengan mengasah anak terus-menerus, kemampuan
anak akan semakin memmngkat. Tujuan membenkan stimulasi adalah untuk
membantu anak  mencapai tingkat perkembangan yang optimal atau sesuan
dengan yang chharapkan, Stmulasi dimulai dar tahap vang sudah dicapar oleh
anak, dilalukan secara wajar, tanpa paksaan dan hukuman simulasi dilengkam
dengan alut bantu sederhana dan mudah didapat { Suberman, 2000},

Menurut Zuklifh {2005}, ein-cin perkembangan motorik anak adalah :

1} perak dilakukan dengan ntidak sengaja, tidak ditujukan untuk maksud terientu, 2)
perak vang dilakukan tidak sesoai untuk mengangkat benda, dan 3) perak serta.
misalnva anak bemain dengan botol susunva, akan nampak bahwa mulet, leher,
dan kepalanva turut bergerak semuanya.
2.6.7 Prinsip Tahapan Perkembangan Anak
1. Prinsip perkembangan menurut Suhermian (2000}

Melalui latthan-lanhan vang tepat, dapat dingkatkan keterampilan anak
berikuat 1m akan diuraikan berbagal perkembangan dan stimulas: pada anak usia
toddler 1-3 tahun, vang dikelompokkan memadi 3 vaiu

1. Anak wmur 12-18 bulan. Perkembangan anak antara lain -
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a. Motorik kasar : berjalan sendin tidak jatuh

b. Motorik halus : mengambil benda kecil dengan ibu jari dan telunjuk

Sturmalasi yang diperlkan anak wia 12-18 bulan :

a. Motorik kasar : melatih anak naik turun tanpga.

b, Motorik halus : bermain dengan melempar dan mengkap bola besar

kemudian bala kecil,

Anak umur 18-24 bulan, Perkembangan anak antara lam |

a. Motonk kasar - berjalan mundur sedikitnya lima langkah.

b. Motorik halus ; mencoret-coret dengan alat tulis.

Stimpalasi vang diperfukan anak wsig [8-24 bulan ;

a, Motorik kasar ; melatth anak berdin dengan satu kaki,

b. Motonik halus ; mengajan anak menggambar bulatan, gans segitiga, dan
gambar wajah

Anak umur 2-3 tahun. Perkembangan anak antara laim :

a Motorik kasar | berdiri dengan satu kaki tanpa berpepangan, sedikitnya
dua hitungan

b. Motonk halus | meniru membuat gans lurus,

Seimulasi vang diperlukan anak usia 2-3 tahum -

a, Motorik kasar : melath anak melompat dengan satu kaki.

b. Motorik halus © mengajak anak bermuin menyusun balok dan

menumpuk balok.
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2. Prinsip perkembangan dan perangsangan (stimulasi)

Menurut Yayasan Surva Kanti, Pusat Pengembangan Potensi Anak
(PUSPA), deteksi dini tumbuh kembang balita melalui pemeriksaan dan
perangsangan (stimulasi) pada usia toddler (www.pediatrik.com) diuraikan
sebagai berikut :

1. Pemeriksaan (gerakan kasar) dan perangsangan anak pada usia 12 bulan.

| Do svaiag s s e wraem =)
SeArdsrs  SamEEean pendalky
poaSgihnt. oo spr e Sa
Tt R s e B o]
b

o DEee E Iy T PR S
M) T e

-
.

B g WES 3 TR i oz

T T S e Wi ‘5“!
-~

Gambar 2.1 Gerak kasar usia 12 bulan

2. Pemeriksaan (gerakan halus) dan perangsangan anak pada usia 12 bulan,
[ ————— e T W TTAT ]
=

LR LT T R R P

FRrlivyais. b deiees ol e P e
gl e ek
e S e s g r

T il v Tu ras

™
T

Gambar 2.2 Gerak halus usia 12 bulan
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3. Pemeriksaan (pengamatan) dan perangsangan anak pada usia 12 bulan.
i e e - e I |

1 [ Sebspergess  Fant-iowepns i parrimic
e T L
e i e s e T

1 Bariom maeoes poy Sotone
Pl A7 -k bawaslon sl wps
Eowah

4., Pemeriksaan (gerakan kasar) dan perangsangan anak pada usia 18 bulan,

T TR TR B Sy Te ST F i i ":-"'-|| r':'h‘IE-{

I o s il e =Tl g
i i i S O L R
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Wit el whit e T i |
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Gambar 2.4 Gerak kasar usia 18 bulan

5. Pemeriksaan {gerakan halus) dan perangsangan anak pada usia 18 bulan.

o mrarmsa. cormeh rrnyUEo" Bubea s i [ B LA s

| Bles =aiili  LEATEF Sl s
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Gambar 2.5 Gerak halus usia 18 bulan
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6. Pemeriksaan (pengamatan) dan perangsangan anak pada usia 18 bulan.

Mmoo dndgp = Lr Semar o larpen g

¥ =
- e} e
1 . sl
Brewm S =g Sed Taporoes i ﬁ

Gambar 2.6 Pengamatan usia 18§ bulan

7. Pemeriksaan (gerakan kasar) dan perangsangan anak pada usia 24 bulan,

Shn Spnge gl tn Bl : &i,{%f e I.-
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Gambar 2.7 Gerak kasar usia 24 bulan

8. Pemeriksaan (gerakan halus) dan perangsangan anak pada usia 24 bulan.

s
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SKRIPSI

Gambar 2.8 Cerak halus usia 24 bulan
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9. Pemeriksaan (pengamatan) dan perangsangan anak pada usia 24 bulan.

A GF TS PR TR R TRl Dt Tuig o ﬁ.{m‘i‘

zambar 2.9 Pengamatan usia 24 bulan

10, Pemeriksaan (gerakan kasar) dan perangsangan anak pada usia 36 bulan.

X 7 .
e T T T L W TR Mgl 1 b O | 1'!..1::'&

—

B Tl e i i T

Gambar 2.10 Gerak kasar usia 36 bulan

11. Pemeriksaan (gerakan halus) dan perangsangan anak pada usia 36 bulan,

dgs 2 -eria g ETE pEw FEN 0 D
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-
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Gambar 2.11 Gerak kasar usia 36 bulan
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12, Pemeriksaan (pengamatan) dan perangsangan anak pada usia 36 bulan.

W ] RN R b R e e ¥ L AT
BT W TR i S P LLRAS I.:'h“'

um
gl il

Gambar 2.12 Pengamatan usia 36 bulan
3. Prinsip perkembangon menurul Bagian Psikologi Fakutas kedokteran
Universitas Indonesia bersama Unit Kerja Pediatri Sosial Tkatan Dokter Anak
Indonesia dan disebut SKALA YAUMIL MIMI, adalah :
1. Anak usia |2 - |8 bulan, perkembangan motorik anak antara lain :
e  Berjalan dan mengekspolasikan rumah serta sekeliling rumah,
*  Menyusun 2 atau 3 kotak.
2. Anak usia 18 — 24 bulan, perkembangan motorik anak antara lain :
*  Naik turun tangga.
*  Menyusun 6 kotak.
#  Menunjuk mata dan hidungnya.
»  Belajar makan sendiri.
s  Mengpambar garis di kertas atau pasir.
»  Mulai belajar mengontrol buang air besar dan buang air kecil.
3. Anak usia 2 - 3 tahun, perkembangan motorik anak antara lain :

*  Belajar meloncat, memanjat dan melompat dengan satu kaki.
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*  Membuat jembatan dengan 3 kotak.
*  Mampu menggambar lingkaran,
2.6.7 Keterlambatan Perkembangan Motorik
Adanya keterlambatan hanus difikirkan bila ditemukan hal berikut :
1. Tidak mau memegang atau mengenal benda yang diletakkan di tangannya pada

usia 4 bulan

ekt

. Tangan retap terkepal erat sampai usia 4-3 bulan

. Tidak dapat melakukan gerak menjumput benda kecil dengan ujung jari sampai

o

| tahun

4. Tidak dapat melepaskan benda kecil ke dalam gelas usia 18 bulan

. Tetap bermain dengan jari sampai usia 6-7 bulan

i

6. Tetap memasukkan benda ke dalam mulut disertai ngiler berlebihan
{www balipost.co.id).

Stimulasi vang diberikan harus dis¢suaikan dengan kemampuannya, baik
secara organis maupun psikis ( Tedjasapuira, 2004). Contohnya, jika otot-otol
lengannyva sudah sanggup menopang berat tubuh, sekalipun belum mampu
bergerak maju, maka sudah diprediksi ia akan segera masuk tahap selanjutnya.

Mau tidak mau, saat menstimulasinya pasti akan terjadi proses triagl and ervor.
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL
DAN

HIPOTESIS PENELITIAN
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BARB 3

KERANGEA KONSEFTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Dralam hab ini akan dibahas mengenai kerangka konseptual dan hipotesis
penelitian.

4.1 Keranghka konseptual penelitian

Faktor Predisposing Faktor Reinforcing | Faktor Enabling
= Pengetatiuon ® [Jukungan/ keterlibaten *  Sarans dan prasarana
* Lisia ibu " keluargn stimulasi
o Pendidikan ibo

» Pengalaman scbelumnya + @ Petugas kesehatan : :  » Posyandu :
dalam mengasuh anak i el i TR e e Sy A |
s Sikap ibu
P e Sores ibu :
i ® Hubangan aniaromng -
E fus 1
____________ .l___r_________l
Y i A A R R 21 ’
Simulast melornk anok +  Faktor Internal .
|+ Genes 5
i + » izl pralahir '
¢ = Kelshiran premans '

Perkembangan Motorik Anak Toddler (M & Cacat fisik

i Fakoior Ekstermal
+ i ® mwmtmm '

- Anak mandiri, e
- Anak terampil menguasal gerak t = Perlindungan yang !

miaiariknyi. ! berlehihan !
« Kondisi hadan sehnt knrena aictil N S i

bergerik
- Anak dapat berdiri sendiri ticak

jatub,

- Anak dapst naik twran anggs,

- Anak daps mencoret-coret dengon
alat tulis.

= Anak dapat meagambar garis,
segilign. dan bulatan

- W B R B

Bagan 3.1 Kerangka konseptunl faktor-faktor vang berhubungan dengan peran ibu dalam
stimulasi perkembangan motorik anak toddler berdasarkan wori Lawrnce Green

Keterangan :
 diteliti

sy i tidak diteliti

e e T e e e e e ey ot i o .
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Keterangan bagan. 3.1
Terjadinya perubahan perilaku kesehatan sangat berhubungan dengan
beberapa lakior. Lawrence green menjelaskan bahwa perubahan perilaku sangat
berhubungan dengan faktor predisposing, faktor reinforcing, dan fakior enabling,
Untuk mendukung peran ibu dalam pemberian stimulus perkembangan
motorik anak usia toddler (1-3 tahun), maka ketiga faktor ite harus dikaji untuk
mengoptimalkan perkembangan motorik anak wsia toddier (1-3 tahun).
Faktor-faktor terschut diantaranya faktor predisposisi adalah pengetahuan, usia
ibu, pendidikan ibu, pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak, dan sikap ibu.
Sedangkan faktor reinforcing' pendorong diantwranya dukungan keluarga, Dan
faktor enabling’ pendukung adalah sarana-prasarana stimulasi.
3.2 Hipotesis Penelitian
Merupakan proporsi keilmuan yang dilandasi oleh kerangka konseptual
penelitian dan merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang
dihadapi vang dapat diuji kebenarmnnya berdasarkan fakia empirds (Nursalam,
2003).
|. Ada hubungan antara faktor predisposing dengan peran ibu dalam pemberian
stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 tahun).
2. Ada hubungan antara faktor enabling’ pendukung dengan peran ibu dalam
pemberian stimulasi perkembangan motorik anak usia toddier (1-3 tahun),
3. Ada hubungan antara faktor reinforcing/ pendorong dengan peran ibu dalam
pemberian stimulasi perkembangan motorik anak vsia tnddler {1-3 tahun).
4. Ada hubungan antara faktor predisposing sebagai faktor dominan dengan peran

ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 tahun).
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BAB 4

METODE PENELITIAN

SKRIPSI Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan ... MIRA DWI L




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAE 4

METODE PENELITIAN

Metode Penclitian merupakan cara memecahkan masalah berdasarkan
keilmuan (Nursalam dan Pariani, 2000). Pada bab ini akan dijelaskan metode
penclitian vang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian berdasarkan masalah
vang ditetapkan antara lain: 1) Rancangan penelitian, 2) Populasi, sampel, besar
sampel dan sampling. 3} Variabel penelitian, 4) Instrumen penelitian, 5) Lokasi
dan wakiu penelitian, &) Prosedur pengambilan/ pengumpulan data, dan 7)

Analisis data.

4.1 Hancangan Penelitian

Menurut Nursalam  (2003) bahwa rancangan penclitian adalah wadah
menjawab pertanyaan penelitian atan menguji kesahihan hipotesis.

Penclitian dilakukan dengan metode Cross Sectional yaitu jenis penclitian
yang menckankan pada waktu pengukuran’ observasi data variabel independen
dan variabel hanya satu kali; pada suatu saat pada jenis ini variabel independen
dan dependen dinilai secara stimulan pada suatu saat, jadi tidak ada follow up
(Mursalam, 2003} artinya tiap subjek penelitian hanva diobservasi sekali saja dan
dilakukan terhadap subjek pada ssat penelitian. Penelitian ini untuk mengetahui
fuktor yang berhubungan dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan

motorik anak usia toddler,

45
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4.2 Keranghka operazional

Ferangka operasional’ kerja merupakan perlahapan dalam suatu penelitian,

vanyg disajikan adalah alur penclitian, terutama variabel yang digunakan dalam

penelitian (Wursalam, 2003}, Kerangka kerja penelitian ini adalah sebagai berikui:

Populasi ibu dengan bayi wsia Toddler
sebanyvak 40 orang

l-—_'_'_“ Purpasive sanpling

Samped

toddler sehanyak 36 arang

it dengnn anak usia

l

Pengurmpulan data
: i{ueium'r_ l".ur:'iilz‘lrler& abmervasi
W ariahel Independen Variabel dependen
- faktor predisposing Peran ibu dalam stimilas
- faktor reinforcing perkembangan madonk
- fakior enabling
* !
Analisis Diata
SPearmEn e (k)

'

Hasil

Bagan 4.1 : kerangka kerja penelitian analisis faktor-faktor yvang berhubungan
dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak

SKRIPSI
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4.3 Populasi, Sampel, dan Sampling
4.3.1 Populasi

Populasi adalah setiap subjek vang memenuhi kriteria vang telah ditetapkan
i Nursalam, 2003). Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu dengan anak
usia toddler (1-3 mhun) yang tinggal di daerah wilayah kerjn Puskesmas
Jelakombo, kabupaten Jombang. Jumlah populasi 40 orang.
4.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagisn dari populasi yang dipilih dengan sampling
tertentu untuk bisa memenuhi atau mewakili populasi (Nursalam, 2003). Sampel
dalam penclitian ini adalah semua ibu dengan anak usia Toddber (1-3 thun) yang
tinggal di daerah wilavah kerja puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang.

Besar sampel vang diambil sesuai dengan rumus ;

I
n= %
1 4+ N (d*)
Keterangan &
n : besar sampel

N : besar populas:
d : tingkat signifikasi (d = 0,05)
Berdasarkan rumus diatas tersebut jumlah sampel pada penelitian ini, maka
perhitungan besarmya sampel adalah :
40
o=

I+ 40 (0,057

= 364 = 3%
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Untuk mengurangi bias, hasil penelitian dapat ditentukan dengan kriteria
sampel inklusi dan eklusi. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subyek
penelitian dan sustu populasi warget yang tedangkau vang akan diteliti (Mursalam,
2003). Pada penelitian ini kriteria inklusinva adalah:

1. Anak vang mempunyai perkembangan normal,

2, Mempunyai Kartu Menuju Schat

3. Anak dirawat oleh ibunya

4, lbu mempunvai anak lebih danr satu, dimana anak usia sebelumnya sudah
mermasuki usia pra-sekolah (melewati masa toddler).

Sedangkan kriteria ekslusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan
subjek vang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab (Nursalam,
2003). Kriteria ekslusi pada penelitian ini adalah:

. Anak vang sedang sakit

2. Anak dengan kelshiran prematur, cacat organ, kelainan organ karena berbagai
macam penyebab, |

3. Tbu yang menolak berpartisipasi dalam penelitian.

4.3.3 Sampling

Sampling adalah proses menyeleksi porsi dan populasi untuk dapat mewakili
populasi (Nursalam, 2003). Penclitian ini menggunakan monprobablility sampling,
vaitu dengan metode purposive sampling, Purposive sampling adalah tehnik
dengan cara memilih sampling diantara populasi sesuai dengan kehendak peneliti
sehingga sampel dapat mewakili karekteristik populasi vang dikenal sebelumys
{Nursalam,2003). Sehingga dipilih subjek ibu yang mempunyai anak usia toddler

{1-3 tahun)
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4.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Menurut Soeparto (2000) dikutip oleh Nursalam (2003), variabel adalah
perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda terhadap sesuatu (benda,
manusia, dan lain-lain).
4.4.1 Variabel Independen
Variabel independen adalah suatu stimulus yang dimanipulasi oleh peneliti
untuk menciptakan suatu dampak pada variabel dependen (Nursalam, 2003).
Dalam penelitian ini variabel independennya adalah :
I. Faktor predisposing (pengetahuan ibu, usia ibu, pendidikan ibu, pengalaman
sehelumnya dalam mengasuh anak, dan sikap ibu)
2. Faktor Reinforcing (dukungan/ keterlibatan keluarga)
3. Faktor Enabling (sarana dan prasarana)
4.4.2 Variabel dependen
Variabel dependen adalah fakior vang diamati dan diukur untuk
menentukan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari variabel bebas (Nursalam,
2003). Dalam penelitian ini variabel dependennya adalah stimulasi perkembangan
muotorik anak usia Toddier (1-3 tahun).
4.4.3 Definisi operasional
Detinisi operasional adalah menjelaskan semua variabel dan istilah vang
akan digunakan dalam peneliian sccara operasional, schingga mempermudah

pembaca dalam mengartikan makna peneliti (Nursalam, 2003 ).
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\’E‘H Duefinisi operasional Parameter Alal ukur Skals Kode
Variabel Independen
1. Predispasing
a. Pengetahuan
Semun henluk Pengetahuan ibu Eucsioper | Oypdined | Jawaban
informiasi yang Lerlang ¢ beenear = |
dikahui by tentung |- definis, prinsip dan salah ;O
perkembangan bizjuan Kategori
muobosik anak. peckembangzn I. baik : Té=
mdorik {pertanyaan FiW)%s
Pl 2 Teukup
1,245, 10 11,13) Hi-T5%
- jemis-jenis 3 kwrang: =
perkembangan 5%
enatorik anak
[ pertanyaan my, 3)
|- tahapun
| perkembangan
madnrik (pertanyaan
no; G, den 7 )
- stimilesi yang
diperfukan sesuai
dengun usia
{prerianyaan no: #
don %)
- Dampak akibal
keter|ambatan
perhembangan
milorak | perianvaan
no: 1)
b. Usiz ibu Lama hidugp ibu dard | Tingkat kematangan | Kuesioner momimal | 1. 17 tahin
lahir sampai saat dalem membentuk 2. 18-23
dilsbuknn penelitian | sikap pemberian s
dalam mengasuh stimulus 3429
anak usia toddier 1 — | perkembangan tahian
3 tahun madorik anak 430135
{pertamynanno & [, 3] fafiun
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5]

Variabel Definisi operasional | Paramater T Alatukur | Skal Kode
- 4> 36 tahun
¢ Pendidikan ibu Pendidikan formal | Jenjang sekolah Kuesioner | Ordinal | | Akademi/
vang lelah didapat | (pendidikan ) T
ik, mengeambarkan | 2. 85680
tingkat pengstahuan | 3. SMP
i il akan stimeilasi 1 4 5D
i perkembangan | 5 Tidak
j matorik anak. i sekolab
: {pertanysan nol, 1}
|
|
d Pengalaman Bentuk perlakusn Pada anak Kuesioner Ordinal Jawaban
sebelummnya dalam | amak sebefumnya gebelunnyva benar : 1
mengzasuh anak dalam stimulasi diberikan stamult galah - O
perkembangan = Ibu melatih anak Kategori :
motorik anak begjatan maik wrun I. baik : T6-
1AN{La (perianyaan 100%
no-l) 2. cukup
- lou melatih anak 56-75%
melempar dan 3 kurang ' =
menangkap bola. 5y
(pertanyasa no - 2)
- Ibu mengajarkan
anak berdsri
dengan satu kak
[pertanysan ng . i)
- Ibu mengajarkan
anak menggambar
bulatan, gais,
segrtiga dan
gambar wajah
| perEnyaan o -
4)
| = lbu mengajak anak .
E | bermain menyuasun :
| | dan menumpuk
if j balok. (pertanyaan
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Variahel Deefinisi operasional Parasmeter Alat ukur | Skala Kode
no s 5
e, Sikop ibu Respon/ reaksi ibu b memberikan Euesioner Ordinad | Perlanyaan
terhadap oif rulus stimulasi Favarabel |
wang diberikan perkembangan B5:3. 52
kepats anak usia muotorik anak usia Ta: 1.
ioddler ioddler, STS:0
Pertamyaan
Unfavorabel
S50, 51,
TH:2, §T5:3
Kategar
I. baik : 76~
L1
2, cukup :
56-T5%
3, kurang : =
5%
2. Enabling Ketersedizan alal Sarana-pradarena Kuesioner Ordinal | Fawaban
n. sarmnn dan penurjang dalam vang dipanyni dan tidak :{)
Prasarana, pelaksinn | digunakan ibu datam ya:l
stimialasi miciaksannkan Kaiegari
perkembangan | stimilasi 1. Baik ; Th=
motorik anak perkembangan 100
ok ! . ukup: 56-
= pensil Tt
- buky gambar 3. Kurang :
- boln tenis =55%
- balok kubus
¥, Reinforcing Keierlibaton orang Dukungan yamg Kuesioner Ordinal | Jawaban
i dukungan lain dalam upaya iiberikan ; tak permah ©
keluarzalayah) menstimulasi = dukungan secan 0, kadang - 1,
perkembangan e selaly @ 2
malorik anak usia = dukungan secam Kategori
toddier palkalogic (kasik . Baik
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Variabel Definisl operasional Farametcr Alatukur | Skala Kode
savangh : TE- 100
2, Cukup :
357504
3, Kurang
=55%
il Dependen ; Rangsangan vang by memberikan = kupsioner Oedinal | Jawaban
Peran ibu dolam diberikan untuk stimlus yang - nhservasi dawnhan
memberikan stimulus | meningkatkan diberikan sesuni tak pernah :
perkembangan kemnmpusn geruk dengan wsia §2- 18 0, kadang : 1,
mutorik motorik anak, ol selalu : 3
Mlelatih snak naik Kategnri
fuarun tangga 1. Baik ; 76-
-Bermain dengan 100%,
anak, melompat dan 2.Cukup
mrangkag bola S56=75%
besar kemuodian bala 3. Kurang ©
kecil “<55%
L Michatih ansk
memunjuk nama-
numa bagian et
- Mengajarkan
MY ESUR MEnLra
dari 2 =4 kubus,
= Mengnjari membuaal
coretan, dengan
member pensil dan
kertas,
tisia 1 &=24 buileca
= Melatih anok berdiri
dengan satu kaki
- Mengalarkan anak
FCY ISR Sampa &
ks
= Mengajari anak
mienggambhar
bulatan, garis
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Variabel Deefinisi operasional Parameter Alat ukur Skala

segitiga, dan gambar
wajah,

- Melatih anak
miclormgra.

= melatih pnok
menendang bala
kedepan.

I 23 pewlhuan ;

pelelatif untuk
mecnei dan
mengeringhkan
Langgan sendird

- Melatih anak uniuk
melomgal dengan

szl kaki.

= Medatih wntuk
mengenal wamna dan
bentuk

« Mengajuk anoi
hermain menyusen
dan menumpuk
balok sarmpai #
kubie

- Mengajani znak
berzepeda nula Lga,

SKRIPSI

Tabel 4.1 : Definisi operasional, parameter, alat ukur, skala, dan kode yang digunakan.

4.5  Instrumen penelitian

Upaya wvntuk mendapatkan data vang relevan dengan, masalah yang
diikuti maka diperlukan alat pengukuran data atau instrumen. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian adalah pedoman kuesioner dengan berbagai pilihan
jawaban, mengenai peran ibu dalam perkembangan motorik anak usia tooddler {1-

3 tahun). Instrumen perkembangan motorik anak usia toddler dibuat kombinasi
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berdazarkan dari Skala Yaumil-mimi FK Ul dalam Soetjiningsih {1995), stimulasi
vang diperlukan dalam perkembangan motenk anak usia toddler menurut
Suherman(2005), dan Yayasan Surya Kanti PUSPA Deteksi Dini tumbuh
kembang anak balita,
4.6 Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di daerah wilavah kerja Puskesmas Jelakombo
Kabupaten Jombang. Adapun waktu penelitiannya pada bulan November sampai
Desember 2005,
4.7  Prosedur pengambilan

Dalam penelitian ini proses pengambilan dan pengumpulan data diperoleh
setelah sebelumnya medapatkan izin dari pihek Dinkes Kabupaten Jombang dan
Puskesmas Jelakombo, Jombang, untuk mengadakan penclitian, Sebagai langkah
awal penclitian, akan menseleksi responden dengan berpedoman pada kriteria
inklusi wvang telah ditentukan dan menghitung besar sampelnya dengan
menggunakan rumus. Setelah mendapatkan responden maka langkah selanjutnyva
adalah dengan meminta persetujuan dari responden dengan memberikan surat
persetujuan menjadi responden (frformed comsent).

sciclah mendapatkan persctujuan dari responden, diberikan intervensi
dengan diberikan kuesioner kepada responden, yang terlebih dahulu akan
dijelaskan cara pengisiannya, serta menfasilitasi terhadap kemungkinan kesalahan
responden dalam mengisi kuesioner. Selama ibu mengisi kuesioner, observasi
vang pertama lentang perkembangan motorik anak usia toddier dilakukan peneliti,

vang kemudian cbservasi dilakukan di lokasi posyandu dan dirumah responden
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untuk mengetahui sejauh mana peran ibu dalam perkembangan motork anak,
Jarak antar observasi yang dilakukan adalah berkisar antara | — 2 minggu,

Setelah kuesioner terkumpul, kemudian diolah dengan komputerisasi,
disajikan dalam bentuk tabulasi silang dan hasilnya dinyatakan dalam bentuk
prosentase. Kemudian dianalisis mengenai faktor-faktor vang dominan.,

4.5 Analisis data

Setisp responden dinilai pengetahuan dan sikapnya terhadap stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler (1-3 twahun) pada saal pengisian
kuesioner. Alernatif jawaban untuk aspek pengetahuan diberikan dalam bentuk
pengisian vang benar atau salah, benar : |, dan salah : 0. Dengan menggunakan
alternatif jawaban baik. cukup, dan kurang dengan menpgunakan prosentase
jawaban vang benar.

Kemudian dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi yang
dikonfirmasi dalam bentuk prosentasi dan narasi, analisis statistik vang diolah
dengan menggunakan SPS5 11,3 for windows. Aspek pengetahuan dinilai dengan

menggunakan rumus ;

P=f/Nx 100

Dimana, P : prosentass
f : jumlah jawaban vang benar
N : jumlah skor maksimal, jika dijawab benar
{Arwar, 23},
Setelah prosentase diketahui kemudian hasilnya diinterpretasikan dengan kriteria
Baik D T6% = 10096

Cukup : 56% - 75%
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Kurang :=355%
(Acrikunto, 1998)

Alternatif jawaban untuk uniuk pertanyaan pengalaman sebelumnya dalam
mengasuh anak dan sarana prasana menggunakan alternatil jawaban ya — tidak.
va : | dan tidak : 0, dan dikategorikan menjadi baik, cukup, dan kurang. Dengan
menggunakan analisis deskriptif pula.

Dan aspck sikap menggunakan skala Likernt yang terdiri dari empat
alternatif jawaban vaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangal tidak sctuju.
Pada pertanyaan vang bersifat. favorabel (positif) jawaban sangat setuju diberi
nilai 3, setuju diberi nilai 2, tidak sctuju diberi nilai 1, dan sangat tidak setuju
diberi nilai 0, pertanyvaan fersebut pada nomor 2, 3, dan 5. Sebaliknya pada
pertanyaan Unfavorabel (negatif), jawaban sangat setuju diberi nilai [, setuju
diberi nilai 1, tidak setuju diberi nilai 2, dan sangat tidak setuju diberi nilai 3,
vakni pada pertanyaan mnomor 1 dan 4. Peranyaan dukungan keluarga
menggunakan altematif jawaban lidak pernah diber ailai 0, kadang-kadang diberi
nilai 1, dan selalu diberi nilai 2.

Skor pada lembar observasi, perhitungannya dilakukan dengan cara yang sama
seperti pada pengukuran varabel pengetahuan,

Untuk menjelaskan bagaimana hubungan antara variabel independen dan
variabel independen, dipunakan metode uji statistik  “Spearman Rho ™ denpan
derajat kemaknaan atau tingkat signifikasi p < 0.05. Don uji korelasi spearman
ditentukan harga koefisien korelasinya, kemudian dihubungkan signifikasi antars
kedua variabel ditentukan dengan membandingkan harga rho dengan tabel harga

kritis rho, Dard hasil perbandingan tersebut akan ditentukan apakah hipotesis
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diterima atau ditolak. Alternatif data ini menggunakan bantuan piranti lunak SPS5.

Tabel 4.2 Tabel Interpretasi nilai r.

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 — 1,000 Tinggi (sangat kuat)
0,600 — 0,79 Cukup (kuat)
0,400 — 0,595 Agak rendah (cukup kuat)
0,200 — 0,399 Rendah (lemah)
0,000 — 0,19 Sangat rendah (sangat lemah/ tidak berkorelasi)

(Sugiono, 2005)

4.9 Etik penelitian

Schelum melakukan penelitian ini, peneliti mendapat rekomendasi dari
Ketua Progran Stwdi Hmu Keperawatan FK Unair dan permintaan ijin ke Dinas
Keschatan Jombang. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha unmuk menekankan
masalah etika yang meliputi :
4.9.1 Lembar persetujoan Responden

Leémbar persetujuan akan diberikan sebelum penelitian  dilaksanakan
kepada reaponden vang akan diteliti denga tujuan agar responden mengetahui,
makswd, dan tujuan penelitian serta dampak vang akan terjadi selama
pengumpulan data. Jika subjek bersediz menjadi dieliti maka merska harus
menandatangani lembar persetujan dan jika subjek menclak diteliti penecliti
menghargai hak-hak fersebul.
4.9.1 Anomanitas (Tanpa nama)

Seluruh responden vang dijadikan sampel penclitian tidak akan disebutkan
namanya bhaik dalam Kuesioner maupun penyvajian hasil atau laporan hasil

penyajian.
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4.9.3 Kerahasiaan (Confidentially)

Responden vang dijadikan sampel dalm penelitian akan dirahasiakan
identitasnva. Informasi vang telah dikumpelkan dan responden  diyaga
kerahasiaannva olch peneliti. Penyajian atau pelaporan hasil nset hanya terbatas
pada kelompok data tertentu yang terkait dengan masalah penelinan,

4.10 Keterbatasan Penelitian.

Dalam penchnan im, penulis menyadan masih banyak keterbatasan-
keterbatasan vang menvebabkan valialitas dan keabsahan dari penelitian kurang
representanf untuk dijachkan rujukan seperm

. Daecrah penelitan kurang menyeluruh (dacrah yang sulit dijangkau).

2. Waktu vang digunakan dalam penehiian imi sangat terbatas schingea hasil
peneliman ndak dapar digeneralisasikan

3. Alat ukur atau instrumen dirancang sendint oleh peneliti sendin, sehingga
vahdias dan realibulitas massh perlu diup coba lag.

4. Penelit baru pertama kali mengadakan penelihan, sehingga prosedur dan

hasil masih kurang sempurna,
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PENELITIAN
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BABS

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang : 1) Hasil penelitian yang terdiri dani
gambaran lokasi penelitian, karakieristik responden (pendidikan ibu, pekerjoan
ibu, usia ibu, jumlah anak, usia anak toddler, jenis kelamin anak, posisi anak
dalam keluarga), faktor predisposing (pengetahuan ibu, usia ibu, pengalaman
sebelumnya mengasuh anak, dan sikap ibu), faktor reinforcing (dukungan atau
keterfibatan keluarga), faktor enabling (sarana dan prasarana stimulasi), hubungan
faktor predisposing dengan stimulasi perkembangan motorik anak, hubungan
faktor reinforcing dengan stimulasi perkembangan motorik anak, hubungan faktor

enabling dengan stimulasi perkembangan motorik anak, 2) pembahasan,

5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Data amum

Pada bagian ini diuraikan tentang gambaran umum puskesmas Jelakombo
Jombang dan karakieristik responden yang dimiliki.
5.1.1.1 Gamharan umum paskesmas Jelakombo Jombang.
1} Gambaran lokasi

Dinas kesehatan Pemkab Jombang membawshi 4 puskesmas yang tersebar
di seluruh wilavah Kabupaten Jombang. Empat puskesmas tersebut vaitu: (1)
Puskesmas Pulo, (2) Puskesmas Jabon, (3) Puskesmas Tambakrejo, dan (4)
Puskesmas Jelakombo, Puskesmas Jelakombo, merupakan salah satu puskesmas

vang bemaung dibawah Dinas Kesehatan kabupaten Jombang vang terletak di

)
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jalan Sultan Agung no.12 Jombang. Wilaysh kerja Puskesmas Jelakombo meliputi
beberapa desa, yakni meliputi : (1) Desa Jelakombo, (2) Desa Kepanjen, (3) Desa
Kaliwungu, (4) Desa Mojongampit, (5) Desa Candimulyo, dan (6) Desa Plandi.

Karakteristik ketenagaan di Puskesmas Jelakombo Kabupaten Jombang
terdiri dari dokter umum 2 orang, dokter gigi | orang, perawat 4 orang, bidan 6
orang, perawat gigi | orang, asisten apoteker | orang, analis kesehatan | orang,
kesehatan lingkungan | orang dan non kesehatan sebanyak 9 orang.

5.1.1.2 Karakteristik responden
1) Karakteristik responden menurut tingkat pendidikan ibu

Eitkiak nekolah
osn

EEmMpP

= L0

B Akcacemil FT

Gambar 5.1: Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan di wilayah
kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 2005,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan
tingkat pendidikan menunjukkan bahws kurang dari 50 % responden
berpendidikan SMU yaitu 13 orang (36 %), SD yaitu 8 orang (22 %), akademi/ PT

6 orang (17 %), SMP 5 orang (14 %), dan tidak sekolah 4 orang (11%).
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2} Karakieristik responden menurut jenis pekerjaan ibu

PEKERJAAM
“ﬂ
O PNa ABR
0 Tk ke

T2%

Gambar 52 : Distribusi responden berdasarkan jenis pekerjaan di wilayah kerja
Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 2005,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan
jenis pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak bekerja yaitu
26 orang (72 %), dan kurang dari 50 % sebagai buruh yaitu 5 (14%), sebagai
PNS/ABRI yaitu 3 (8 %) dan swasta yakni 2 (6%).

3) Karakteristik responden menurut usia ibo

LISLA IBU
0% 11%

O« 1T miun
018 - 33 tahum
B 24 - 38 tahum
0= 36 tméwun

%%

Gambar 5.3 : Distribusi responden berdasarkan usia ibu di wilayah kerja
Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 2005,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan
usia ibu menunjukkan bahwa lebih dari 50 % responden berusia 24-35 tahun
vakni sebanyak 23 orang (64 %), dan kurang dari 50 % responden berusia lebih
dari 36 tahun sebanyak 9 orang (25 %), berusia 18-23 tahun yakni sebanyak 4

orang (11%).
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4) Karakteristik responden menurut jumiah anak dalam keluarga

JUMLAH ANAK

14% O Z orang
B3 orang
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%

Gambar 5.4 :  Distribusi responden berdasarkan jumlah anak di wilayah kerja
Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 2005,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan
jumlah anak dalam keluarga menunjukkan bahwa lebih dari 50 % responden
memiliki jumlah anak 2 orang yakni sebanyak 22 orang (61%), dan kurang dari 50
% responden dengan jumlah anak 3 orang sebanyak 7 orang (19 %), responden
dengan jumlah anak 4 yakni 5 orang (14 %) dan lebih dari 4 anak sebanyak 2

omang (6 %)
5) Karakteristik responden menurut usia anak toddler dalam kelusrga

US1A ANAK
k18 342 -1 8 balan
il o 2emim
50 h 02 - 3 twhum

17%

Gambar 5.5 : Distribusi responden berdasarkan usia anak toddier di wilayah
kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 2005,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan
usia anak toddler menunjukkan bahwa kurang dari 50 % responden memiliki anak
usia 2-3 tahun yakni sehanyak |8 orang (50 %), dan kurang dari 50% responden
memiliki anak wsia 12-18 bulan sebanyak 12 orang (33 %), responden memiliki

anak berusia 18-24 bulan vakni sebanyak 6 orang {17 %)
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6) Karakteristik responden menurut jenis kelamin anak

- =

Gambar 5.6 : Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin anak di wilayah
kerja Puskemus Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 20035,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan
Jjenis kelamin anak menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki anak
dengan jenis kelamin perempuan yakni sebanyak 25 orang (69 %) dan kurang dari

50 % memiliki anak laki-laki yakni sebanyak 11 orang (31 %)

7) Karakteristik responden menurut posisi anak dalam keluarga

O ansh: ke 2
B anak ke 3
O nnark ko 4
anak ks > 4

Gambar 5.7 : Distribusi responden berdasarkan posisi anak dalam keluarga di
wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang,
Desember 2005,

Diari diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden berdasarkan
posisi anak dalam keluargs menunjukkan bahwa kurang dari 50 % responden anak
usia toddler merupakan anak yang ke 2 vakni sebanyak |8 orang (50 %), dan
kurang dari 50 % merupakan anak yvang ke 3 schanyak § omng (12 %), anak yang
ke 4 sebanvak 8 orang (22 %), anak vang lebih dari anak ke 4 yakni sebanyak 2

orang (6 %),
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5.1.1 Data Khusus
5.1.2.1 Karakteristik Faktor Predisposing dalam stimulasi perkembangan
motorik anak usia toddler
1) Karakteristik pengetahuan responden tentang stimulasi perkembangan motorik
anak usia toddler.

Gambar 5.8 : Distribusi pengetshuan responden di wilayah kerja Puskesmas
Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 2005,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden
menunjukkan bahwa schagian besar responden mempunyai pengetahuan vang
baik yakni sebanyak 24 (67 %), dan kurang dari 50 % responden dengan

pengetahuan cukup vakni 7 (19 %), dan dengan pengetahuan kurang yakni
sebanyak 5 (14 %).

2) Karakteristik pengalaman responden pada anak sebelumnya dalam stimulasi
perkembangan motorik anak

Gambar 5.9 : Distribusi pengalaman pada anak sebelumnya responden di
wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang,

Desamber 2005,

SKRIPSI Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan ... MIRA DWI L



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden
menunjukkan bahwa kurang dari 50 % responden mempunyai pengalaman yang
cukup yakni 14 (39 %), pengalaman yang baik yakni 13 (36 %) dan pengalaman
yang kurang yakni 9 (235 %a).

3) Karakteristik sikap responden terhadap stimulasi perkembangan motorik anak

SBAP B
1%
IE%
0 Baik
8 Cukup
0 Hufang

%

Gambar 5.10: Distribusi  sikap responden di wilayah kera Puskesmas
Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 2005.

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden
menunjukkan bahwa lebih dari 50 % sikap responden cukup scbanyak 19 (53%),
mempunyai sikap baik sechanyak 13 (36 %), dan sikap yvang kurang sebanyak 4
(11 %).
5.1.2.2 Karnkteristik Faktor Reinforcing dalam stimulasi perkembangan

motorik anak usia toddler
1) Karakteristik dukungan keluarga bagi responden dalam  stimulasi

perkembangan modorik anak

14%

1% D Eaik
BCusup

DOHumang
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Gambar 5.11 : Distribusi dukungan keluarga di wilavah kerja Puskesmas
Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember 2003,
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Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden
menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai dukungan keluarga
yang baik yakni sebanyak 26 (72 %u), dan kurang dari 50 % dukungan keluarga
cukup sebanyak 5 (14 %), dukungan keluarga kurang sebanyak 5 (14 %a).

5.1.23 Karakteristik Faktor Enabling dalam stimulasi perkembangan

motorik anak nsia toddler
1) Karakteristik sarana dan prasarena yang dimiliki responden dalam stimulasi

perkembangan motorik anak usia toddler

SARAMA PRASARAMA
1%

15%

Gambar 5.12 : Distribusi sarana prasarana yang dimiliki keluarga di wilayah
kerja Puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang, Desember
2005,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribosi responden
menunjukkan bahwa lebih dar 50 % responden mempunyai sarana prasarana
stimulasi perkembangan motorik anak yang berupa bola, pensil, buku gambar, dan
balok kubus yang cukup vakni sebanyak 21 (58 %), dan kurang dari 50 %
responden mempunyal sarana prasarana yang baik sebanyak 9 (25 %) dan sarana

prasarana vang kurang yakni sebanyak 6 (16 %).
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2) Karakteristik responden yang berhubungan dengan peran ibu dalam stimulasi

perkembangan motorik anak usia toddler.
PERAN 18U
14%
Oisaik
s BCukup
OKurang

4%

Gambar 5.13 : Distribusi peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak
di wilayah kerja puskesmas Jelakombo, Kabupaten Jombang,
Desember 2005,

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa distribusi responden
menunjukkan bahwa kurang dari 50 % responden mempunyai peran yang kurang
yakni 16 (44 %), peran vang baik yakni 15 (42 %), dan peran yvang cukup vakni §
{14 %),
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5.1.2.4 Hubungan Fakior Predisposing dengan Peran iba dalam stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler,
Iy Hubungan antara pendidikan dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan
motorik anak usia toddler,
Tabel 5.1 : Hubungan antara pendidikan dengan peran ibu dalam stimulasi

perkembangan motorik anak usia toddler di wilayah kera
Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang, Desember 2005,

Peran ibu
Pendidikan ibu Haik Cukup Kurang Total
E % x * z %
Akademi/ FT 3 13.9 RS 0 0 6 (16,7 %)
SMU 0 i I3 36.1 ] 0 13 (36,1 %)
shiP i} ik 1 27 4 1,1 5 (13,9%)
5D i 0 0 0 5 2.2 B (22.2%)
Tidak sckoluh tl i K] [ 4 11,1 4 (10,0 %)
Total 5 139 15 | 417 6 FEW 6 (100 %)

p=0,000 r=0,931

Tabel 5.1 di atas mengenal hubungan antara pendidikan dengan peran ibu
dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler menunjukkan peran
vang baik terdapat pada responden vang berpendidikan akademi/ PT sebanyak §
orang (13.9%), sedangkan peran yang kurang terdapat pada responden dengan
pendidikan SD vakni sebanyak 8 orang (22,2 %5).

Hasil uji statistik Spearman correlation didapatkan nilai korelasi r = 0,931
dan p = 0,000, dengan nilai p < 005 tersebut menunjukkan ada hubungan vang
signifikan antara  faktor pendidikan dengan peran ibu  dalam  stimulasi
perkembangan motorik anak wsia toddler dengan nilai koefisien korelasi tinggi

{sengat kuat).
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2) Hubungan antara usia ibu dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangzan
molornk anak vsia toddler,
Tabel 5.2:  Hubungan antara Usia dengan peran ibu dalam stimulasi

perkembangan motorik anak usia toddler di wilavah kerja
Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang, Desember 2005,

Peran ibu
Usia ibu Baik Cukup Kurang Total
¥ % L % z %
1223 tahun 4 11,1 0 0 0 0 4 (11,1 %)
24 - 35 tahun 1 2.7 13 4.7 7 194 73 (63,9 %)
= 36 tahun 0 il 0 0 9 23 ¢ {25 %)
Tetul 5 13,9 15 41,7 16 44,3 36 (100 %)
p=00M r=0753

Tabel 5.2 di atas mengenai hubungan antara usia ibu dengan peran ibu
dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler menunjukkan peran
vang baik terdapat pada responden yang berusia 18-23 tahun schanvak 4 orang
(11,1 %), dan peran yang kurang terdapat pada responden dengan usia > 36 tahun
yakni sebanyak 9 orang (25 %a).

Hasil uji statistik Spearman correlation didapatkan nilai korelasi r= 0,753
dan p = 0,000, dengan nilai p < 0,05 hal ini menunjukkan ada hubungan vang
signifikan antara faktor usia ibu dengan perannya dalam stimulasi perkembangan

motorik anak usia toddler dengan nilai koefisien korelasi cukup (kuat),
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3) Hubungan antara pengetahuan dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan
motorik anak usia toddler.
Tabel 5.3 :  Hubungan antera pengetahuan dengan peran ibu dalam stimulasi

perkembangan motorik anak usia toddler di wilayah kerda
Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang., Desember 2005,

Peran ibu
Pengetahuan Baik Cukup Kurang Total
ibu A %% T % ¥ %
Baik 5 13,9 15 41,7 1 1,1 24 (66,7 %)
Cuikup 0 0 0 0 7T | 194 T (19.4%)
Kurmng 0 0 ] u 5 139 3 (13,49 %)
Total 5 139 15 T 16 444 36 { 100 %)

p=0,000 r=0729

Tabel 5.3 di atas mengenai hubungan antara pengetahuan ibu dengan peran
ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak wsia toddier menunjukkan peran
ibu yang baik terdapat pada responden dengan pengetahuan vang baik vakni 5
orang (13,9 %), dan peran vang kurang terdapat pada responden dengan
pengetahuan vang cukup vakni 5 orang (19,4 %).

Hasil content analysis menunjukan sebagian besar ibu mengatakan bahwa
stimulasi perkembangan motorik anak sangat penting. Hal ini menunjukkan
bahwa penpetahuan ibu akan pentingnya stimulasi perkembangan motorik anak
usia toddler,

Hasil uji statistik Spearman correlotion didapatkan nilai korelasi r= 0,729
dan p = 0,000, dengan nilai p < 0,05, hal ini menunjukkan ada hubungan vang

signifikan antara fakior pengetahuan ibu dengan perannya dalam stimulasi
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perkembangan motorik anak usia toddler. Dengan nilai koefisien korelasi cukup

[(kuaf).

4) Hubungan antara pengalaman sebelumnya dengan peran ibu dalam stimulasi
perkembangan motonk anak usia toddler .

Tabel 5.4 : Hubungan antara pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak

dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia
toddler di wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang,

Desember 20035,
Pengalaman Peran itw
scbelumnya by Baik Cukup Kurang Total
b % E o E *
Baik B 138 B o] 0 0 13 (36,1%])
Cukup i b 7 19,4 7 194 14 (38,9 %)
Kurang i a i o g il 9 (25 %)
Tiodnl 5 139 15 41,7 1% i 4 B [ 100 )

p=0,000 r,= 0,802

Tabel 5.4 di alas mengenai hubungan antara pengalaman sebelumnya
responden dalam mengasuh anak dengan peran dalam stimulasi perkembangan
motorik anak uwsia toddler menunjukkan peran ibu yang baik terdapat pada
pengalaman sebelumnya yang baik yakni 5 orang (13,9 %), dan peran yang
kurang terdapat pada responden dengan pengalaman schelumnya yang kurang
pula sebanyak 9 orang (25 %).

Hasil uji statistik Spearman correlation didapatkan nifai korelasi r= 0,802
dan p = 0,00M), dengan nilai p < 0,05, hal ini menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara faktor pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak dengan
perannya dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler dengan nilai

koefisien korelasi tinggi (sangat kuat).
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5) Hubunpan antara sikap dengan peran ibu dalam stimulasi perkeml:nangan

motonk anak usia toddler.

Tabel 5.5 ; Hubungan antara sikap dengan peran ibu dalam stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler di wilayah kerja
Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang, Desember 2003,

Peran ibu
Sikap itu Baik Cukup Kurang Total
[ E = T % T %
Baik A 13,9 = 22 i 1] 13 (36,0%)
Cukup 0 i 7 19,4 12 33,3 19 (52,8 %)
Kurang 0 0 0 o 4 11,1 4 (11,1%)
Total 5 13.5 15 4,7 16 444 36 (100 %)

p=0000  r=0,753

Tabel 5.5 di atas mengenai hubungan antara sikap ibu dengan perannya
dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler menunjukkan peran ibu
yang baik terdapat pada sikap baik vakni 5 orang (13,9 %), dan peran ibu yang
kurang terdapat pada sikap yang cukup vakni 12 orang (33,3 %)

Hasil wji statistik Spearman correlation didapatkan nilai korelasi r= 0,753
dan p = 0,000, dengan nilai p < 0,053, hal ini menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara fakior sikap dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan

motorik anak usia toddler dengan nilai koefisien korelasi cukup (kuat),
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5.1.2.5 Hubungan Faktor Reinforcing dengan Peran ibu dalam stimulasi
perkembangan motork anak usia toddler.
1} Hubungan antara dukungan keluarga dengan peran ibu dalam stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler.
Tabel 5.6 : Hubungan antara dukumgan kelwarga dengan peran ibu dalam

stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler di wilayvah kerja
Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang, Desember 2005.

Dukungan Peran ibu
keduarga Baik Cukup Kurang Total
- ¥ 3 * E %%
Haik 5 13,9 15 41,7 [ 16,7 26 (72,2 %)
Cukup 0 0 0 0 5 13,9 3 {13,9%)
Kurang ] 0 v 0 5 | 1B 5 (13,9 %)
Taotal 5 13,9 15 41.7 I 444 36 [ D00 %)

p=0000 r=10644

Tahel 5.6 di atas mengenai hubungan antara dukungan keluarga dengan
peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler menunjukkan
peran ibu yang baik terdapat pada dukungan keluarga yang baik yakni 5 orang
(13,9 %), dan peran ibu yang kurang terdapat pada dukungan keluraga yang baik
vakni sebanyak 6 orang (72,2 %).

Hasil uji statistik Spearman correlation didapatkan nilai korelasi r = 0,644
dan p = 0,000, dengan nilai p < 0,05, hal ini menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara faktor dukungan keluarga dengan peran ibu dalam stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler dengan nilai koefisien korelasi cukup

{kuat),
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5.1.2.6 Hubungan Fakior Enabling dengan Peran ibu dalam stimulasi
perkembangan motork anak usia toddler.
1} Hubungan antara sarana prasarana yang dimiliki keluarga dengan peran ibu
dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler.
Tabel 5.7:  Hubungan antara sarana prasarana yang dimiliki keluarga dengan

peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler
di wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang,

Desember 2005,
Sorana Pern ibu
prasarans Baik Cukup Kurang Total
T % Y % ¥ %
Haik 5 159 4 1.l 0 0 g (25 %)
Cukup i) | 11 M5 ] 278 21 -[53.3 Sal
Kurang i i u i} & 16,7 [ {l&.?’ Bal
Total 3 139 | 18 41,7 16 444 36 (100 %)

p=0000 r=732

Tabel 5.7 di atas mengenai hubungan antara sarana prasarana yang
dimiliki responden dengan perannya dalam stimulasi perkembangan motorik anak
usia toddler menunjukkan peran ibu vang baik terdapat pada responden dengan
saran prasarana keluarga vang baik pula yaitu berupa bola, pensil, buku gambar
dan balok kubus yakni 5 orang (13,9 %), dan peran ibu vang kurang terdapat pada
responden dengan sarana prasarana yang cukup sebanyak 10 orang (27,8 %).

Sehagian besar ibu mengatakan tidak mempunyai alat untuk stimulasi atau
permainan. Hasil content analysis tersebul menunjukkan lebih dari 50 % ibu
menyebutkan  sarana-prassrana  merupakan  faktor  penghambat  dalam

melaksanakan stimulasi perkembangan motorik anak yakni schanyak 54 %4.
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Hasil uji statistik Spearman correlation didapatkan nilai korelasi r = 0,732
dan p = 0,000, dengan nilai p = 0,05, hal ini menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara fakwor sarana prasarana yang dimiliki dengan perannya dalam
stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler dengan nilai koefisicn korelasi

cukup (kuat).

5.1 Pembahazan
5.12.1 Faktor Predisposing pada peran ibu dalam stimulasi perkembangan
motorik anak wsia toddler,

Hasil tabulasi data tabel 5.1 diatas didapatkan hubungan antara pendidikan
dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak yakni responden
vang berpendidikan akademi! PT mempunyai peran vang baik. Sedangkan peran
ibu vang kurang lerdapat pada responden dengan pendidikan SD. Dari hasil uji
statistik Spearman correlation, ailai korelasinya menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan tingkat korelasi vang tinggi (sangat kuat) artinya ada hubungan
vang sanpal bermakna antara pendidikan dengan peran ibu dalam stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler,

Pendidikan merupakan penuntun untuk berbuat dan mengisi kehidupan,
yang dapat digunakan untuk mendapatkan informasi, sehingpa dapat
meningkatkan kualitas hidup. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang makin
mudah menerima informasi dan makin bagus pengetahuan yang dimiliki (Hidayat,
2005), Dengan makin tinggi pendidikan dan pengetahuan seseorang, makin tinggi
pula kesadaran untuk berperan serta hal ini dikarcnakan apabila pengetahuan telah

dipahami, maka akan timbul suatu sikap dan perilaku untuk berpartisipasi (Depkes
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RI, 1990). Hal ini memperkuat teori Notoadmadjo (2005) bahwa individu dengan
intelegensi vang tinggi dalam mengambil kepulusan dapal bertindak cepat, tepat,
dan mudah. Oleh karena hal tersebut pendidikan menjadi salah satu fakior vang
penting dalam twumbuh kembang anak. dengan pendidikan vang batk maka orang
tua dapat menerima segala informasi dari luar terutama tenlang cara pengasuhan
vang baik dalam hal ini tentang stimulasi perkembangan motorik anak secara
benar sesuai dengan tingkat perkembangannya (Soetjiningsih, 1995).

Meskipun kemampuan orang tsa dilam menjalankan peran pengasuhan
tidak dipelajari melalui pendidikan formal melainkan berdasarkan pengalaman
dalam menjalankan peran tersebul secara irfal ond error (Wong,2001), namun
dengan melihat hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dengan tingkat
pendidikan yang tingei temyata mampu dijadikan tolak ukur adanya suatu peran
vang lebih baik. Dengan tingkat pendidikan yvang tinggi secara tidak langsung
akan mendapatkan pengetahuan vang lchib pula demikian juga dalam mengasuh
anak dan stimulasi perkembangan motoriknya, Sehingga bagaimanapun juga
pendidikan dan pengetahuan orang tua dalam perawatan anak akan mempengaruhi
kesiapan menjalankan peran pengasuhan (Suparting, 2004).

Hasil tabulasi pada tabel 5.2 diatas, didapatkan hubungan anlara usia
dengan peran ibu dalam stimulas: perkembangan motorik anak wsia toddler
menunjukkan bahwa responden vang berusia 18-23 ahun mempunyai peran yang
haik, sedangkan peran vang Kurang nampak pada responden dengan usia > 36
tahun. Dwari hasil uji  statistik  Spearman  correlation,  nilai  korelasinya

menunjukkan hubungan vang signifikan dan tingkat korelasi yang cukup (kuat)
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artinya ada hubungan vang bermakna antara wsia dengan peran ibu dalam
stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler.

Kekuatan psikis berhubungan dengan usia ibu, Apabila usia ibu terdalu
muda atau tua, dimungkinkan tidak dapal menjalankan peran pengasuhan pada
anak secara optimal karcna disini diperlukan kekuatan fisik maupun psikososial
terutama dalam hal strategi koping yang digunakan dalam menghadapi
permasalahan anak (Supartini, 2004). Hal ini diperkuat lagi dengan dibentuknya
Undang-undang perkawinan, vang memberikan batasan usia untuk menikah,
vakni usia antara 17 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk leki-laki yang
mempunyai salah saty tujuan mempersiapkan secara fisik maupun psikososial
pasangan dalam membentuk rumah tangga dan menjadi orang tua nantinya
schingga lerdapat rentang tertentu usia yang baik dalam menjalankan peran
pengasuhan kurena telah tegadi kematangan fisik dan psikososial sehingga peran
ibu dalam pemberian stimulasi perkembangan motorik anak bisa optimal.

Hasil penelitian diatas menunjukkan usia yang tidak terlalu muda ataupun
tidak terlaly tua yakni pada usia antara 18-35 tahun mempunyai peran yvang baik,
sedangkan usia > 36 tahun mempunyai peran vang kurang. Hal ini diduga
dipengaruhi juga oleh beberapa faktor antara lain : 1) ibu mempunyai tingkat
pendidikan akademi/ PT (17 %) pada rentang usia 18-35 tahun (11 %), 2) jumlah
anaksebagian besar anmak ke 2 (61 %), dengan semakin banyak amak dalam
keluarga dan dengan ibu berusia > 36 tashun dimungkinkan ibu cenderung malas
memperhatikan dan memberikan stimulasi perkembangan motorik anak, 3) pada

ibu tidak bekerga (72 %), schingga ibu tidak mempunyai penpetahuan dan
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pengalaman dari orang lain. Dan sehingga peran ibu dengan usianya dapal
berhubungan namun bagaimanapun juga usia tidak dapat dirubah.

Hasil tabulasi data tabel 5.3 di atas, didapatkan hubungan antara
pengetahuan dengan peran ibu datam stimulasi perkembangan motonik anak usia
toddler, yang menunjukkan peran ibu yang baik terdapat pada responden dengan
pengetahuan yang baik, dan peran yang kurang terdapat pada responden dengan
pengetahuan vang cukup. Dan hasil uji statistik Spearman correlation, nilai
korelasinya menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat korelasi vang
bernilai cukup (kuat) artinya ada hubungan vang bermakna antara pengetzhuan
dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler.

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan sesecorang, karena apabila penerimaan perilaku baru atav adopsi perilaku
tersebut melalui proses yang didasari pengetahuan maka perilaku tersebut akan
langgeng, sebaliknva apabila perilaku itu tidak didasari oleh pengetahuan dan
kesadaran akan tidak berlangsung lama. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan
seseorang mempengaruhi perubahan perilakunya. Perubahan akan terjadi bila ada
isyaral yang cukup kuat untuk memolivasi seseomng untuk bertindak atau
berubah atas dasar pengetahuan yang dimiliki. Namun hal lain yang menyebabkan
seseorang sulit termotivasi untuk berubah adalah karena perubahan perilaku
tersebut tidak berdampak secara cepat atau bahkan mungkin tidak berdampak apa-
apa (Notoatmodjo, 20035).

Hasil penelitian diatas menunjukkan ada hubungan vang cukup bermakna
antara pengetahuan dengan peran itbu dalam stimulasi perkembangan motorik

anak, namun masih didapatkan pengetahuan ibu yang cukup tetapi mempunyai
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peran vang kurang hal im diduga dipengaruhi juga oleh beberapa faktor antara
lzin : 1) terdapat ibu vang tidak mengenvam pendidikan (11 %), 2) 1bu tdak
bekerja (72 %), 3) jumlah anak 2 orang dalam keluarga vang juga mempengaruhi
pengalaman pribadi sebelumya 1bu (61 %), dan 4) terbatasnya sarana prasarana
vang dimiliki keluarga (17 %). Sehingpa dapat dikatakan bahwa pengetahuan
vang tingo bisa jadi merupakan tolak ukur adanya perubahan yang lebih baik.

Hasil tabulasi data pada tabel 54 di atas, didapatkan hubungan antara
pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak dengan peran 1bu dalam stimulas:
perkembangan motonk anak usia toddler, bahwa peran yang baik terdapat pada
responden dengan pengalaman mengasuh anak sebelumnya yang baik, dan peran
ibu yang kurang terdapat pada responden dengan pengalaman scbelumnya yang
kurang. Dan dan hasil wji statistik Spearman correlation, mlai korelasinya
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat korelasi yvang tinggi
(sangat kuat) arinva ada hubungan vang sangat bermakna antara pengalaman
seébelumnya dalam mengasuh anak dengan peran bu  dalam  stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler,

Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak dipengaruhi juga oleh
beberapa fakior diantaranya : 1) tingkat pengetahuan ibu vang kurang (14 %), 2)
sikap 1bu yang kurang (11 %), 3) sarana prasargna vang dimiliki keluarga yang
cukup (58 %), 5) jumlah anak 2 orang dalam keluarga (61 %), dan 3) posisi anak
dalam keluarga ke 2 (50 %). Posisi anak sebagai anak tungpal, anak sulung, anak
tengah atau anak bungsu akan mempengaruhi bagaimana pola anak tersebut di
asuh dan di didik dalam keluarga Anak tunggal ridak mempunyai teman bicara

dan beraktivitas kecuali dengan orang tuanva. Oleh karena itu biasanya akan Iebih
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bergantung dan kurang mandir. Perkembangan motorik anak sulung lebih lambat
karena tidak ada stimulasi untuk melakukan aktifitas fisik vang biasa dilakukan
oleh sawdara kandungnyva, sedangkan anak vang bungsw’ termuda usianya
hiasanya mendapat stimulasi vang lebih. Hal ini juga memperkuat teori bahwa
orang tua vang telah mempunyai pengalaman sebelumnya dalam merawat anak
akan lebih siap menjalankan peran pengasuhan, Pengalaman sebelumnya dalam
menjalankan peran dilakukan sccara frial and error dan juga mempelajari dari
orang lain atau orang tua terdahuly dengan demikian, dengan bertambahnya anak
dalam anggota keluarga diharapkan semakin terampil dalam mengelola sumber
vang dimiliki untuk kepentingan pengasuhan anak tersebat (Supartini, 2004).

Dengan memperhatikan hasil uji statistik vang menunjukkan hubungan
yang sangat bermakna antara pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak
dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik ansk usia toddler
menunjukkan bahwa ibu yang mempunyai anak lebih dari satu diharapkan sudah
mempunyai  pemikiran’ pambaran  yang lebih  baik tentang  stimulasi
perkembangan motorik anak karena telah mengetahuinya pada perkembangan
motorik anak sebelumnya sehingga dapat menerapkannya pada anak selanjutnya
dan diberikan sesuai dengan tingkat perkembangan usianya.

Hasil tabulasi data pada tabel 5.5 di atas, didapatkan hubungan antara
sikap dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler,
yang menunjukkan peran ibu baik terdapar pada sikap vang baik, dan peran vang
kurang terdapat pada peran yang kurang. Dan dan hasil uji statistik Spearman

correfation, nilai korelasinya menunjukkan hubungan wvang signifikan dengan
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tingkat korelasi yang cukup (kuat) artinva ada hubungan yang bermakna antara
sikap dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motonik anak usia toddler,

Sikap merupakan respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek
tertenty, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersanghkutan
(Notoatmodjo, 2005). Sedangkan menurut Allport (1954) seperti vang dikutip
dalam MNotoatmodjo (2005) sikap terdiri dani 3 komponen pokok yaiu: 1}
kepercavaan atau keyakinan, ide, dan konsep terhadap objek. Artinya, bagaimana
keyakinan dan pendapat atau pemikiran seseorang terhadap objek, 2) kehidupan
emosional atau evaluasi terhadap objek, artinya bagaimana pemlainan orang
tersehut terhadap objek, dan 3) kecenderungan untuk bertindak, artinya sikap
merupakan komponen yang mendahului tindakan atau penlaku terbuka,

Sikap diduga dipengarubi oleh beberapa faktor antara lain : 1) tingkat
pendidikan akademi/ PT (17 %), dimana semakin tinggil pendidikan, semakin Juas
pengetahuan, schingga semakin mudah pula untuk merubah sikap sesuai dengan
pengetahuannya, 2) dukungan keluarga yang baik yang mempengaruhi kemacan
ibu dalam memberikan stimulasi (72 %), 3) pengalaman sebelumnya vang baik
dalam mengasuh anak (36 %), dan 4) sarana prasarana vang baik yang dimliki
keluarga (25 %), Dari kesemuanya tersebut menunjukkan tingkat pengetahuan
seseorang skan mempengaruhi perilaku, dimana apabila pengetahuan 1elah
dipahami, maka akan timbul suatu sikap dan penlaku untuk berpartisipasi
sehingga dengan tingginya pendidikan atau pengetahuan seseorang, makin tingg
pula kesadaran untuk berperan serta. Dimana semakin tinggi pendidikan dan
pengetahuan ibu, diharapkan akan mempengaruhi sikap dan menunjukkan peran

vang baik terutama dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler.
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5.1.2 Faktor Reinforcing pada peran ibu dalam stimulasi perkembangan
motorik anak wsia toddler.

Hasil tabulas: data pada tabel 5.6 di atas, didapatkan hubungan antara
dukungan keluarga dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak
usia toddler, dan menunjukkan peran tbu yang baik terdapat pada responden
dengan dukungan keluarga yang baik, dan peran keluarga vang kurang terdapai
pada responden dengan dukungan keluarga yang baik pula. Dan hasil uj statistik
Spearman correlation, nilai korelasinya menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan tingkat korelasi yang cukup {kuat) artinya ada hubungan yang sangat
bermakna antara pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak dengan peran ibu
dalam stimulasi perkembangan motonk anak osia toddler

Friedman ( 1998) dikutip oleh Suparting (2004 ) menycbutkan bahwa fungsi
keluarga adalah memenuhi kebutuhan psikologis anggota keluarga, sosialisasi di
antara anggota keluarga, meneruskan keturunan, menvediakan kebutuhan
ckonomi bagi anggota keluarpa dan menjaga keschatan angota keluarga dengan
memenuht kebutuhan makan, pakaitan dan kebutuhan lainnya untuk kesejahteraan
keluarga. Kehidupan anak sangat ditentukan keberadaanya oleh dukungan dan
keluarga, hal ini dapat dilihat bila dukungan keluarga vang baik maka
pertumbuhan dan perkembangan anak relanf stabil, tetap apabila dukungan
keluarga pada anak kurang baik, maka anak akan mengalami hambatan pada
dirinya (Hidayat, 2005).

Dukungan keluarga diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : 1)
tingkat pendidikan ibu yang rendah yakni SD (21 %) dan tidak sekolah (11 %)

sehingga dimungkinkan anggota kelurga vang lain mempunyai tingkat pendidikan
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yang rendah pula, 2} ibu yang tidak bekerja (72 %), 3) sarana prasarana yang
miliki keluarga misalnya bola, pensil, buku gambar dan balok kubus yang terbatas
atau bahkan tidak ada (17 %), sehingga keluarga tidak dapat turut serta dalam
stimulasi perkembangan motonk anak, 4) jumlah anak vang lebih dan 4 orang
dalam keluarga (6 %), semakin banyak anak memimbulkan anak yang lain
terlupakan beberapa macam kebutuhannya, dan 5) posisi anak yang ke 1 dalam
keluarpa (S0 %u), sehingga anak vang lain (kakak) dapat membantu ibu dalam
stimulasi perkembangan motorik anak. Dengan melihat asumsi  diatas
menunjukkan, peran serta keluarga dalam stimulasi perkembangan motonk anak
sangat dibutuhkan baik dukungan ity emosional mavpun dukungan psikologs
bagi ibu dalam melakanakan perannyva, hal ini diperlukan dalam membenkan
dorongan semangat kepada ibu, sehingga ibu mempunyai kepercayaan dini dan

mampu untuk memberikan stimulasi untuk perkembangan motorik anaknya

523 Faktor Enabling pada peran ibu dalam stimulasi perkembangan
motorik anak usia toddler.

Hasil tabulasi data pada tabel 5.7 di atas, didapatkan hubungan antara
sarana prasarana yang dimiliki keluarga misalnya bola, pensil, buku gambar dan
balok kubus dengan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motonk anak usia
toddler, dan menunjukkan peran 1bu yang baik terdapat pada responden dengan
sarana prasarana vang baik pula, sedangkan peran vang kurang terdapat pada
responden dengan arana prasarana vang cukup Dan dan hasil up statistik
Spearman correlation, nilai korelasinva menunjukkan hubungan vang signifikan

dengan tingkat korelasi vang cukup (kuat) artinya ada hubungan yang bermakna
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antara sarana-prasarana yang dimiliki dengan peran ibu dalam stimulas:
perkembangan motorik anak usia toddler.

Perillaku merupakan keseluruhan (totalitas) pemahaman dan aktivitas
seseorang vang merupakan hasil bersama antara faktor internal dan eksternal
(Notoatmodjo, 2005) Pengetahuan dan sikap saja belum menjamin tefadinya
perilake maka masith  diperfukan  sarana  prasarang  atau  fasilitas  untuk
memungkinkan mendukung perilaku. Karena hal tersebut dipengaruhi pula oleh :
pengetahuan by, jumlah anak vang dimiliki dalam keluarga, pengalaman
s¢hbelumnya dalam mengasuh anak, dan sikap ibu. Pembenan stimulasi akan lebih
efektif apabila memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anak sesuai  dengan
perkembangannya. Dalam pelaksanaan stimulasi pertumbuhan dan perkembangan
anak diperlukan alat permainan stimulasi perkembangan (Soetjiningsih, 1995),
Stimulasi perkembangan motonk tidak memeriukan alat vang mahal atau modem.
Sebenamya fasilitas bermain tidak selalu harus yang dibeli di toko atau mainan
jadi, akan tetapi lebih ditamakan vang dapat menstimulus imajinasi dan kreativitas
anak, bahkan mainan tradisional vang dibuat sendin dary/ atau berasal dari benda-
benda disckitar kehidupan anak akan lebih merangsang kreatifl dan vang harus
diingat alat stimulasi harus sesuai dengan usia dan aman bag anak (Supartini,
2004 ).

Hasil tabulasi menunjukkan bahwa peran yang kurang terdapat pada
sarana prasarana vang cukup, hal 1 diduga dipengaruhi oleh ; 1) tingkat
pendidikan ibu yang rendah vakni SD (22 %) dan tidak sekolah (11 %), vang
berhubungan dengan tingkat pengetahuannya nanti, 2) kebanvakan ibu dengan

tidak bekena (72 %), sehingga dimungkinkan tidak ada dana untuk membeli
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sarana atau alat mainan tersebut, dan 3) jumlah anak dalam keluarga sebanyak 2
orang (61 %), sehingga mnak sekarang bisa menggunakan mainan anak
sebelumnva (kakak).

Sarana dan prasarana stimulasi cenderung menjadi permasalahan ibu dalam
melaksanakan stimulasi perkembangan motorik, hal ini didapat dari beberapa
jawaban ibu dalam content analisys, didapatkan lebih dari 50 % ibu menjawab
bahwa faktor yang menghambat ibu dalam stimulasi perkembangan motorik anak
diantaranya alat sttimulasi vang mahal {54%), dan kurang dan 50 % karena
kesibukan atau tidak adanya waktu luang (25%). Jadi, apabila scorang 1bu sudah
tahu bahwa stimulasi it baik untuk perkembangan motorik, dan sudah ada niat
(sikap) untuk melakukan stimulasi perkembangan motorik, namun agar sikap ini
meningkat menjadi tindakan/ perilaku, maka diperlukaan sarana/ alat stimulasi
perkembangan motorik, apabila udnlc. mungkin ibu tersebut tdak akan

memberikan stimulasi perkembangan motorik pada anaknya.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pada bab ini akan dibahas tentang : 1) kesimpulan dari hasil penelitian,

dan 2) saran untuk penelitian selanjutnya.

Semua faktor predisposing menunjukkan hubungan dengan peran ibu
dalam stimulasi perkembangan motorik anak usia iddler namun vang
menunjukkan hubungan yang paling kuat adalah adalah faktor
pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan sescorang maka akan
lebih baik dalam pelaksanaan perannya.

Faktor enabling vyaitu ketersediaan sarana dan prasarana stimulasi
khususnva wntuk perkembangan motorik kasar anak membaniu ibu
dalam pelaksanaan peran.

Pemberian dukungan keluarga dan  kelearpa dekat menunjukkan
hubungan dalam pelaksanasn peran ibu  mengenai  stimulasi
perkembangan motorik anak usia toddler,

Faktor yang paling dominan berhubungan dengan peran ibu daim
stimulasi perkembangan motorik anak toddler adalah faktor predisposing
vakni pendidikan. Hal ini karenn dengan pendidikan baik akan

mempermudah ibu menerima informasi dari luar dengan benar,
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Dengan melihat hasil analisis diatas, pada wanita vang merupakan
calon ibu, untuk dapat menjalankan peran secara optimal, pendidikan
harus ditingkatkan,

Sarana-prasarana dapat digunakan dengan cara memodifikasinya
sesuai dengan kemampaan keluarga, misalnya balok kavu diganti
dengan bekas kaleng susu dengan syarat bersih dan aman bagi anak.
Periu dilaksanakan pendidikan keschatan atau p:nyuiuhnn-pcn;uluhan
kepada ibu dalam upaya meningkatkan peran ibu dalam stimulasi
perkembangan motorik anak wsia toddler. Hal ini dapat dilakukan pada
wakiu berkunjung ke puskesmas atau posyandu-posyandu.

Puskesmas perlu  menfasilitasi  keterlibatannya dalam  stimulasi
perkembangan motorik anak wsia toddler dan dalam hal ini keaktifan
petugas kesehatan jugs sangatlah diperfukan.

Mengoptimalkan peran ibu dalam stimulasi perkembangan motorik
anak wusia toddler perle diadakan penelitian lebih lanjut, yakni
menganalisis tentang efek penctapan jenis permainan dan dosis

terhadap alat stimulasi perkembangan motorik anak usia toddler,
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS AIRLANGGA
FAKULTAS KEDOKTERAN

PROGRAM STUDI 5.1 ILMU KEPERAWATAN

Jalan Mayjen Prof. Dr. Moestopo 47 Surabaya Kode Pos ;- 60031
TilpJ/Facts : (031) 3012436 — 5014067

Surabaya, 30 November 2005

Nomor @ G017/ 103.1.17/PSIK & DIV PPA2003

Lampiran : 1 (satu) berkas

Perihal : Permohonan Bantean Fasilitas Penelitian
Mahasiswa PSIK = FK Unair

Kepada Yih.

[n

Dengan hormat,

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penelitian bagi mahasiswaa Program Studi S1 [imu
Keperawatan Fakullas Kedokteran Universitas Airlangea, maka kami mohon kesediaan Bapak
untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa kami di bawah ini mengumpulkan data sesuai
dengan tujuan penelitian vang telah ditetapkan. Adapun Proposal penelitian terlampir.
Mama r MIRA DWI LANTASARY
NIM : 010430689 B
Judul Penslitian : Analisis fakior-fakior berhubungan dengan peran ibu dalm
stimulasi perkembangan motorik anak wsia toddler di wilayah
kerja Puskesmas Jelakombo, Jombang.
Tempat : Wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, Jombang,

Atas perhatian dan kerjasamanva, kami sampaikan terima kasih,

Ketua Program Studi
—
s cemprleling ——
Tembusan : y L IIi._nr
I. Kepala Puskesmas Jelakombo, Jombang
Prof, Eddy Soewandojo, Dr. Sp.PD. KTI

NIP : 130 325 831

SKRIPSI Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan ... MIRA DWI L




" BERERINTATKABUBATEN JOMBANG
DINAS KESEHATAN

IL, KH, WAHID HASYIM NO, 131 8 (U321) 866197-5664 10 JOMBANG

Nomor
Sifar
Lampiran
I*eribal

Tembusan
|.¥th Ketua Program 51 Keperawatan
Unair Surabaya

SKRIPSI

Jombang, 3 Desember 2005

cAd ) AT 415 2TER005 Foepada,
: Penting Yih Kepala Puskesmas
Cm Jelakombe
* Penclitian di -
JOMEB AMNG

Menindak lanjuti surat  Program Studi 51 lmu Keperawatan Unair
Surabaya tanggal 30 Nopember 2005, SNomor 00177003 | ITPSIK DI
PP/2005 perihal pada pokok surat | make pads pnosipnva kama tidak
keberatan bahwa Nama . Mira Dwi Lanasari  mengadakan penclitian di
Puskesmas  Jelakombo denuan Judul Analims Fakior fakior yang
Berhubungan dengan Peran lbu dalam Stimulasi Perkembangan- Motorik
Anak Usia Toddler di wilayah kerja Puskesmas Jelakombo Kabupaten
Jombang.

MNamun yang perlu diperhatikan antara lain .

1. Tidak menyimpang dan tujuan Penclitian

2, Tidak menggangeu lugas lugas k-EE,iiL[-':'I.n pelayvanan di Puskesmas
3, Tidak mengganggy ataw membebani ugas Puskesmas

4, Selesai melakukan penelitian wajib melapor kembali ke Dinas

Keschatan Kabupaten Jombang

Demikian atas perhatian dan kerja sama yang baik diucapkan banyak
terima kasih
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Lampiran 3

SKRIPSI

LEMBAR PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Kepada
il : Semua Responden

Nama : Mira Dwi Lantasary. Mahasiswi program Studi lmu Keperawatan
FK Unair angkatan VII (2004), saya akan melakukan penelitian dengan
Judul  “Analisis  Faktor-fakior yang berhubungan dengan Peran Ibu dalam
Stimulasi Perkembarmzan Motorik Anok wsia Toddler -3 talun”, Penelitian ini
dibimbing oleh Dr. Nursalam, M.Nurs (Hons) dan Yuni Sufyvanti A, SKp. Hasil
penelitian ini akan bermanfaat untuk optimalisasi perkembangan motorik anak
pada masa mendatang.

Untuk itu kami mohon partisipasi ibe. Semua data yvang dikumpulkan akan
dirahasiakan dan tanpa nama. Data hanya disajikan untuk pengembangan ilmuo
kepernwatan.

Partisipasi ibu adalah sukarela, tanpa adanya paksaan, Bila ibu berkenan
menjadi responden silahkan menandatangani pada lembar yang telah disediakan,
Atas partisipasi ibu dalam mengisi kuesioner ini, sava mengucapkan terimakasih,

Jombang, ....ewnn
Hormat saya

belira Dwi L
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Lampiran 4

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESFONDEN

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN FERAN
IBU DALAM STIMULASI PERKEMBANGAN MOTORIK ANAK LUSIA
TODDLER DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS JELAKOMBO,
KABUPATEN JOMBANG

Oleh
Mira Dwi Lantasary
010430689 B

Saya vang bertanda tangan dibaweh ini menyatakan bersedia untuk
berpartisipasi sebagai responden pada penelitian ini.

Tanda tangan saya menunjukkan bahwa saya telah diberi informasi dan
memutuskan untuk berpantisipasi.
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lampiran 5

Lembar Kuesioner

Analisiz fakior-fakior yvang berhubungan dengan peran ibu
dalam Stimulasi perkembangan motorik anak wsia toddler (1-3 tahun)
di wilayah kerja Puskesmas Jelakombo, kabupaten Jombang

Tanggal T e T
Waktuy Jam ... e

Fetunjuk :
1. Mohon dijawab pada kolom yang telah disediakan dengan cara memberi tanda
{*')-
2. Mohon tidak memberi tanda apapun pada kotak “kode™ schelah kanan.

Muohon diteliti whang agar fangan sampai adanya p-e;"l'ﬂn yaan pang ferlewatkan
unfuk dijawab,

L.Data Demografi

1. Pendidikan ibu : Diisi oleh petugas
|. Akademi/ perguruan tinggi
2 8SML
3. SMP
4, 8D
5. tidak sekolah

2. Pekerjaan ibu :
1. Buruh
2. Swasts
3. PNS/ABRI
4. Tidak bekerja

3. Umur ibu :
I. < 17 tahiun.
2. 18 — 23 tahun
3. 24 — 35 tahun
4. > 36 tahun

4. Jumlah anak :
1.2 orang

. 3 orang

4 orang

4, >4 orang

5. Llsia anak :
112 — 18 bulan
2. 18 - 24 bulan
3.2 -3 iahun

Lad. B-d
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6. Anak sekarang anak vang ke :

1.2
23
34
4.4

IL Independen
A, Predisposisi

1. Data Pengetahuan

96

Mo

Pertanyaan

Perkembangan sdalah bertambah sempumanya fungsi
alat-alat tubuh baik fisik maupun psikis.

Perkembangan motorik adalah perkembangan vang
berhubumgan dengan kemampuan anak melakukan

perakan,

Perkemnbangan motorik terbagi atas perkembangan
motorik kisar dan motorik halus |

Tujuan memberikan stimulasi adalah untuk membanty
anak mencapai (ingkal perkembangan yang optimal

Faktor yang mempengarchi perkembangan anak adalah
rangsangan (stimolast) vang dibenkan pada orang tua

Anak usia I tahun scharusnya sudsh dapat berjalan
denpean tanpa bantuan

Anak usia 2-3 tahun sudah dapat melompat dengan satu
kaki.

Anak usia 18-24 bulan, anak sudah dapai disjarkan
untuk membuat bulatan, gars segitiga, dan gambar
wajah,

Bermain merupakan salah satu cara Pemberian stimulasi
{rangsangan} yang mempengaruhi perkembangan anak.

Y

Prinsip pemberian rangsangan adalah mengungkapkan
rasg kasih sayvang, bermain, dan stimulas: dilakukan
bertahap dan berkelanjutan

Lingkungan vang kurang kondusif atau tidak
mendukung untuk belajar anak berpengaruh terhadap
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97

Pertanyaan

perkembangan anak.

12 | Keterambatan motorik dapst menvebabkan anak

bergantung pada orang kain.

13 | Tempat untuk memantas perkembangan motosik anak
adalah diposyandu.

2. Pengulaman sebelumnya dalam mengasuh anak

Moy

Pertanyaan

Ya

Tidak

FPada anak sebelumnya yang dilakukan ibw :

Ibu mengajarkan anak berjalan naik furun angga,

[bu melatih anak melempar dan menangkap bola,

Tbu mengajarian anak berdiri dengan safu kaki.

| e

Ibu mengaparkan amitk menggambar bulatan garis
segitiga, dan gambar wajah.

Ibu mengajak ansk bermain menyusun balok,

3. Data Sikap

Petunjuk
Berilah tanda ('} pada salah satu jawaban.

55
5
TS

: Sangat setuju
: Setuju
: Tidak setuju

STS ; Sangat tidak setuju

No

Pertanyaan

Bila anzk tidek dapat melabukan akivitas
yang scharusnya dapat dilakukan, maka orang
tisa boleh memaksanya,

Rangsangan perkembangan kepada anak perlu
dilengkapi dengan alat bantu

Dalam memberikan rangsangan perlu
disesuaikan dengan kebuiuhan anak dan

tingkat perkembangan,

Crrang tua membert stimulus hanva bila anak

Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan ...
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No Pertanysan 85 8 TS | STS | Kade

terlihat pasif,

£, | Bila anak mengalami keterlambatan, sepera
dihawa ke tempat pemeriksaan perkembangan
anak

6. Saya akan datang ke posyandu bila ada yang

mengantarkan

B. Reinforcing
1. Dukungan keluarga

Mia Pertanyann Tak _ | Kadang | Selalu | Kode

1. Keluzrga mampu melengkan wakiunyz

untuk bermain dengan anak

2 K.eluarga mampu menciptakan lingkungan
yang aman bagi anak

Keluarga mampu mnuﬁlhﬁ alag
permainan yong sesual dengan
perkembangan usianys,

4. Kelurga selalu memberikan pujian atas a-iwsp
anak.

5. | Keluargs selalu mendampingi anak dalam
stimulasi perkembangan anak

LY ]

C.Enabling
1. Sarana prasarana

Mo Pertanysan Ya
I Mempunyai bola besar dan bola kecil dirumah

2 Mempunyvai gelas plastik khusus uniuk anak

3. Mempunyai pensil dan buku gambar untuk anak usia 2-3
tahun

i Mempunyai balok kubus vang lunak dan tidak
membahavakan anak

E:ll
3
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1. Dependen.
A. Peran ibu  dalam memberikan stimulus perkembangan motorik wsia

toddler.

Petunjuk

Beri anda (¥') pada kolom sesuai dengan usia anak anda.

No Pertanyzan Tak Kadang | Selalu | Knde

pernah
Anak wsia 12 - 15 bulam

. [bu Melatih anak naik furun tangga,

Z, [by bermain dengan anak, melompat dan
menangkap bola besar kemudian bola kel

3 [bu melatih anak m:tl'nfmjuk MEMA-Tama
bagian tubuh

4. Ibu mengajarkan mﬂ[}ﬁaun menars dari 2-4
kubus

% lbw memberi pensil dan kertas pada anak
untuk mengajannya membusat corstan

Anak usia 18-24 bulan
1. | Ibu melatin anak berdiri dengan satu kaki .
2 [bu mangajarkan anak menyusun kubus

sampai 6 kubus

3 Ibu mengajar anak mengpambar bulatan,
garis segitiga, dan gambar wajah.

4 | [bu mizlatih anak melompat

[bu mmelatih anak menendang bola kedepan
) Anak usia 2-3 tahun

1. [bu melatih anak untuk mecuci dan

mengeringkan tangen sendiri

& Ibu melatih anak uniuk melompat dengan
satu kaki

Ibu melatih untuk mengenal wama dan
hentuk

lad

4, I'I:rmenga}ak anik bermain menyusun dan
menumpuk balok sampai § kubas

5 Ibu mengajan anak bersepeda roda tiga
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VI Content Analysis
Jawablah sesuai dengan pendapat saudara :

1. Bagaimana tanggapan ibu tentang stimulasi perkembangan motorik pada anak”

-

2. Apa vang mendorong ibu memberikan stimulasi pada anak?
Jawah; ..

Jawab: ...

e R e el S S B B IS S SN N S LI AR IR AN R RIS SRR TR R N R R R N LR R

B B D T BT B 0 1 0 F I B PR 1 % = o B o % = o 8 2 o o £ 8 £ o R o o e et B
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Mo. Responden ;

PEDOMAN OBSERVASI
FPERAN IBU DALAM STIMULASI PERKEMBANGAN MOTORIK ANAK
USLA TODDLER (1-3 Tahun )

Ma Pertanyaan Tak | Kadang | Selalu | Kode |
| pemah | |
ANAK USIA 12 - 18 BULAN
| 1. Tbu Melatih anak naik term tangga.
i_i._ﬁu bermain dengan anak, melompat dan
menangkap bola besar kemudian bola kecil
3 Ibu melatth anak menunjuk nama-nama - ]
bagian tubuh I |
4. | Ibu mengajarkan menyusun menara dar 2-4 . .
| ubus ' |
5. | Ibomemberi pensil dan kertas padasnak = | e
untuk mengajannya membaat coretan :
ANAK USIA 18-24 BULAN
I. | [bu melatih anak berdin dengan sans kaki -
2. | Ibu mangajarkan anak menyusun kubus
sampai & kubus ;
3 | Ibu mengajari anak menggambar bulatan, !
| garis segitiga, dan gambar wajah
4 Ibu melatih anak melompat
5 [bu mclatih anak menendang bola kedepan
1: ANAK USIA 2-3 TAHUN
| 1. Ibu melatih anak unifuk mencua dan I
mengeringkan tangan sendin
2. | Ibu melatih anak untuk rn;:EmpH dengan R ]
l l sadu kaki :i {
3, I| Ihu melatih untuk mengenal warna dan J
| benmk
4. | Ibu mengajak anak berman menyusun dan
| J menumpuk balok sampai § kisbirs
5 I"lhummgajmmkbmpmamdaﬁy T

SKRIPSI
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TABULASI DATA

A, Data Umpm (Demografi)
Fendidikan [hu Pekerjann ibo Usia fbu Juminh anak Usia anak Jenis kelnmin Posisi anak dim
Nomar ik helunrga
1. SD 1. Buruk 1. =17 tahum 1. 2 orang 1. 1I- 18 bulan I, Laki-laki 1. Amak ke-2
Responden | 1. SMP 2. Swasta 2. 14 -1} tahun 1. Yorang 1. 18-24 balan 2, FPercmpuan 2. Amnk ke-3

X SMU J, PNS/ABRI |2 24- 25 tahun X 4orang 3 2-2tnhun A Anmnk k-4

4. Akademl! FT | 4, Tidak 4. =M tahun 4, =4 orang d. Annk ke-=4

5. Tidak bekerjn

sekolah
I, z 4 3 ] 3 - 2
Z, 3 R T2 ] 2 2
3 4 I ] 3 = I ] L]
4 3 i 2 i 2 i 4
5. 3 1 - 1 3 2 ]
fi. k] 4 4 1 3 ] 3
T I 2 ] 1 1 2 1
B, 4 4 3 1 3 Fj I
g, 1 3 2 2 3 T = i
T 5 4 3 ] | 2 1
1. 5 | 3 2 3 | 3
12, 2 4 3 I 1 2 ]
13, 5 & 4 1 3 2 ]
14, 4 | 3 I 1 I I
SKRIPSI
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Pendidikan iby | Pekerjann ibu | Usia ibo Juminh anak Usia anak | Jenis kelamin Posisi anak dim
N | Anak keluarga
—_ 1. 50 1. Baruhk 1. <17 tahum 1. Iorang I. 1% =18 balun 1. Laki-laki 1. Anuk ke-2
Responden | 2, SMP 1. Swasta 1 18- 13 inbhun 1. Jorang 1, 18- 24 bulan 1. Perempuan 1. Anak ke-3
3 sMU 3. PHNS/ ABRI | 3. 24-35 tahun 3. 4 orang 3 I-3dtahun 3 Anak k-4
4. Akademl FT | 4. Tidak 4. =3 tahun 4. =4 orang 4. Anzk ke-=4
& Tidak hekerja
sekolah
i3 i 4 3 2 3 | I
I, I 4 4 i 3 s I
i7. I il ] 4 1 £ i
15, F 4 3 1 I 2 L]
19 3 4 E. 1 I 1 i
200, 1 I 1 3 1 2 i
21, 1 4 El 1 3 1 1
iR 2 4 3 2 3 i 2
LN 2 4 K] 2 3 r F ]
24, 3 4 J 1 a i I
25, 2 4 3 1 3 F] 1
26, i 4 3 ] ] ] 2
21, 3 4 4 ] 3 2 3
28, 4 4 3 3 rd F ]
29, k] F 3 | I I £
30, | 4 4 | I ] i
L 2 4 | k] 2 1 1
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Pendidikan iba | Pekerjaan fbu Usla lbu Jumlah anak Usin anak Jenis kelamin Poslsl anak dim
annk ke
o 1T I. Buruh 1. <17 tahun 1. 2 orang 1. 12-18bulan | 1. Laki-laki 1. Annk ke-2
Responden | 2, SMP 2, Swasia 2. 18 -13 tahun 1. ) orang 1, 18-24 bulan 2, Perempuan 1. Anak ke-3
3 SMU 3, PNS/ABRI |3 24-35taban | 3. 4 orang 3, 1-3tahun 3. Amak k- 4
4. Akademl' PT | 4. Tidak 4, =3 tahun 4, >4 orang 4. Anmnk ke 4
£, Tidak beker]s
seknlah
3z 4 4 1 3 1 2 2
i3, 1 4 ] 1 2 1 1
ETR ] | 3 | 3 2 ]
35, ] 3 4 ] 3 2 [
36, z d 4 1 7 7 1
1] =8 (222%) |1=5 (139%%) [1=0 (0%) 1 =22 (61,1 %) | 1=13¢33,3 %) 1= 11 (36 ¥a) 1 = 18 (50 %)
‘: 1=9 (15%) 1=7 (56%) |2=4 (1L1%) |2=7 (194%]) |2=6 (167 %) 2= 25 (694 %) =18 (122 %)
1 I=10(278%) |3=3 (43%) |I=23(639%) |[3=5 (139%) |3I=18(50 %) I=8 (122 %)
b 4=5 (139%) |4=26(T2,2%) |4=9 (25%) 4=2 (56 %) 4=3 (56 %)
S=d {111 %)
SKRIPSI
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TABULASI DATA
B. Data Khusus
PFengetahoan Pengalaman sebelumnya Sikap tha Dubungan keluarga SArana prasarana Peran il
Wi dim mengasuh anak s i A A =17
1, Bails (76-100 %0} 1. Baik (76-100 %) 1. Ball {76-100 %) | 1. Balk {76-108 %) 1. Baik (T6-100 %) | 1. Baik (76100 %)
Responden | 2, Cokop (75-56 %) | L Cokup {75-56 %0} i Cokup (75-56 %) | 3. Cuakup {75-56 %) 1. Cukup (75-56 %) | 1. Cukup (75-56 %)
3. Kurang (55%) | 3. Kuerang (| <55 %) L Kurang { = 559%) | ). Kurang ( £ 55 %) 3. Kurang { £55%) | 3. Kurang (= 55 %]
1. I I k| 1 2 3
2, i | 1 1 2 z
kX 1 K| i | 2 3
4, i I 3 I ] 2
- I 2 2 2 1 2
&, 3 2 I I 2 2
1 I I I I 2 FJ
B I 2 3 I | 3
4, I k| 1 2 i 3
1. I I 5 i 2 3
. 1 ] i ] ) 3
Iz, 1 I I I 1 1
i3, I | 2 1 1 2
14, I i 2 i 1 I
15 i 1 2 3 2 2
16. ] 3 [ 2 2 2
I7. 1 3 s 3 3 i
SKRIPSI
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Pengetahman Pengalaman sehehimnya Sikap ibu Druksingan keluargs SArmng prasarana Peran ibu
Nomor Sim meagasub wuak
1. Baik {76-100 %) 1. Balk {76-100 %) 1. BalkiTe-100 %) | 1. Balk (Te-100 %) 1. Bail (76100 %) | 1. Baik (76-100 %)
Responden | 1. Cubup {75-56 %) | 2. Cobup (75-56 %) 1. Cukup [75-58 %%} | 2. Cukup {75-56 %) 2. Cukup (75-586 %) | . Cukeop [T3-56 %)
d. Kurang (£55%) | ). Kurang (=55 %) 3. Kurang ( £55%) | 3. Kurang( =55 %) J Kurang{ = 558%) | 3 Kurang | <58 %)
1% [ 2 2 2 2 2
19, 1 7 ] i I 2 i
20, 1 3 i I 1 I
21, 2 2 t I s 3
;0 ] 3 2 ] ;] 3
23, 3 2 3 1 3 | 1
24, i | | 1 2 2
2L, [ 1 2 1 I 3
2, I I [ I i
27. 2 2 2 1 i 2
24, 2 I 2 1 3 3
2, 2 2 2 “F 2 3
3, 2 2 I | 3 2
E1 8 2 2 I 2 2 1
32, 2 ] 2 3 2 2
a3, 3 2 2 3 I 1
34, I 2 v 3 2 i
5. 3 3 d I 3 2
6. 3 3 d I F 3
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Pengetahwan

Penpalaoman sebelumnya
dim mengasub anak

Sikap ibu

Dukumgan keluargn i

7 .ﬁl.i.';ﬂl pPrasnrana

Peram ibhu

1. Eaik (76100 %)
2, Cukup (7556 %)
3. Korang (< 55%)

1. Bailk {76 100 %%)
2 Cuobup (7556 %)
I Kurang { = 55 %)

1, Baik (T6-100 %)
1. Cukop {75-56 %)
3. Kurang [ =55%]

1. Baik (76- 104 %)
1. Cukup (T5-56 %)
3. Korang (<55 %)

1. Baik (76-100 %)
1. Cukuep (75-56 %)
3. Kurang | < 55%)

1. Balk {76~ 100 %5)
2. Culap {7556 %)
3. Korang | < 53 %)

~—wme» =

Bk = 24 ( 66,7 %)
Cukup =7 {194 %)
kuornng = 5 (13,905

Hpik = |3 (36,1 %a)
Cukup =14 (38,9%)
Kuring =% {25 %)

Enik =13 (36,1 %)

Einik = I {TI.1 %)

Cukup =19 (53,8%) | Cukap=35 (13,7 %)
Kurang =4 (11,1 %) | Kurang = 5 (13,9 )

]

Boik =9 (25 %)
Cubkup =21 {58.3%:
Krang =6 (16,7 %)

Baik=5% (139 %)
Cubuap = 15 (41,7 %)
Kurang = 16 (44,4 %)
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Tabulasi Data Penelitian

Spana | Peran
|Esu

Keluarga | prasarana

Sikap | Dukungan

L =]

Pengalaman

Panigetahian

|

Mo | Pendidikan | Usia

10
11
12
13
14
15
16
17
18
12

21

at
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HASIL CONTENT ANALYSIS

1. B_::g-im_-m tangzapan ibu tentang stimulasi perkembangan motorik anak? .

Sawaban

Mo Besp |

No. Resp 2

| Sangat baik

N:,:- F.mq:-
Ne. Resg 3

| &

| Sangatbaik

sangat batk

Mo Resp 3

Sangat penting bagi anak.

Mo Resp 6

Seluju

Mo, Resp 7

Baik untuk perkembangan

No. Resp 8

Sangat baik sekali dalam pmtmhan_gan anak, supaya anak ada kemajuan
dengan fingkatan usia.

o, Basp @

| Perkembangan motorik terhadap anak sangat penting karena dapat menjaga
| tumbuh perkembangan ak dan kecerdasan si anak |

Moy, Hesp 16 |

Untuk menambah kecerdasan anak di masa m endoting

"'4.::- Rmpﬂ

' Stimulasi perkembamgan motorik sangat perlu umuk melash mmak agar
nunpe melakekan seeala sesuare sendin sesuai dengan usia anak,

{ No R.EEIE

No. Resp 13

Stimulasi perkembangan motorik pada anik kami sanga baik.
Sangal baik

Mo. Resp 14

Sampat penfing antuk mendorong, kemampuan perkembangsn anak

Mo, Resp 12

Mo Resp 16

Sectupu, supava anak biza belajar
y.: y e

| No. Resp 17
Mo, Resp 18

No. Resp 15

Poating

Pﬁmbanpn motorik anak perlu diketahui dan dipantau untuk mengetahui |
apakah sudah sesm dengan usianmya

Mo, Resp 20 4

Mo Resp 21 |

Mo, Resp 22 |

Senane

3 | Senang

stmulas perkembangan motonk pada anak memang dibutuhkan unmik

Mo Hesp E5

e

|_Sangat membutuhkan dan diperlukan.

Mo Kesp i&

Stimulasi (rangsangan) sangat penting bag pentumbuhan anak agar anak-
anak kita dapat umbul secara optimal.

Mo, Kesp 27

Senany

Ivp. Rasp 28

Mo, Resp 30

Nao. Resp 19

e rme b

huena sangat penting uniuk perkembangan anak

Mp. Resp 31

Senang

Mo, Resp 32

| Penting. untuk mendorong anak panda

M, Ru.p]i

Sangal penting unfuk pemumbuhan anak

i Re-.r.pl-l

Dibutuhkan

| Mo, Resp 35 i Supaya enak bisa pintar

| Mo Resp 36| -

1. Apakah yvang mendorong ibu memberikan stimulasi pada anak *

Jawaban ;

Moo Resp |

I

| No. Besp 2

Biar pengetahuan anak lebih luas dan cepat cerdas

SKRIPSI
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Mo, Mesp 3

_.-\.;..ar anak dapat hmnuin secara mandin

N r':5‘55[" ‘1_|_._£_

N s L

Mo Resp @

| Ingua lmnga;ai bcmmm I:rela}ar bmanm

Mo, Resp 10

| Supava dimass mendatang anak bisa berperilaku dan bersikap baik

Mo Resp 1]

- agar anak biza berkembang secara optumal
| = untuk mengzetahui adanva kelainan atan tidak pads orean ansk

| Agar anak mencapai perkembangan yang optimal

| No. Resp 12
Mip. Fesp 13

Agar cepat berkembang dan agar nidak terlambat nﬂkumhan_gm anik

| Mo Resp 14

Lintuk mengeiahu dan melatil perkembangan motorik anak sesusi dengean
| kemampuan wsia anok

Bl Bk
Mo Resp 16 |

Mo Resp 13

Nl:r R::q]-]'-"

| Supaya g anak :Ia_palp_umu kreatil benmuin

Risa sciajar dengan vang lainnya

D:n;gan memben stinmilasi, s:haga: 1hu sava hl:rhar:qﬂ mrk:mhmgm
| jasmani dan rohani anak bisa optimal

Mo. Resp 19 | .

No, Resp 20 |

Wo, Resp Z1

o. Resp 22 |

Supaya tumbub denpan sehar

No. Resp 23

Supava tlumbuh denpan selat

Mo, Resp 24

Karens anak terkadang buruh rangsangan dan pechatian untuk
mengoptimalkan perk embangan motorik dan otaknya

Mo, Resp 23

Foarens pembenan stmulas perkembangan anak benar-benar sangan
membantu perkembangean padi anak it sendirn.

Mo, Resp 26

Adanya kemnginan mempunya anak vang dapat tumbuh secara normal dan
optimal.

"No Resp 27
Mo Besp 28

Snpq:'.a.m_r!!b_l th dengan schar

Mo, Resp 219

Supra:,m anak dapat numbull ophimal

No. Resp 30

Karena stimulas sangal dibetuhkan

No. Resp 3]

Angk sava sudah tumbuh optimal

No. Resp 12

Supava anak bisa cepat bermain

No. Resp 33

Stmulas perkembangan motonk ansk sanpal dibutahkan anak untuk
| tumbuh

Mo, Resp 34 |

Ingin anak bisa tumbuh optial

Mo Resp 35

Supava wmbubh dengan sehal

teny, Resp 36 | -

3. Apa yang menghambat ibu dalam memberikan stimulasi pada anak?

Javwaban :

‘du H‘.:a'p d

| Apamm dia bermain -_..rang membahayakan

Mo Resp 3

Tidak ada hambatan

Mo, Resp 4

Tidak sda hambatan

Mo, Resp 5

Tﬂhﬂ-&ﬂng yang menghambat adalah ekonomi vang lemah dan pekerjann
numah

| Mo, Resp 6

Jika sava sedang sibuk (bekerja) sehagai karyawan pabnk
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Tidak ada

%0 Resp &

| Yang menghambar ibu kalau anak ridak cepat meangsang (stimulasi) dalam
membenkan rangsangan tersebut (lambat)

Mo Hesn O

Tidak adanva alat permainn

| Mo. Resp 10

Mo Resp |1

Sebagai ibu rumahtangga vang juga bekerja sehagal PNS, sava kadang-

memhberikan stimulast pada snak

kadang merasa Kekurangan waktu dan capek sehingga kurang mtensif dalam |

No_ Resp 12

Hampir tidak ada, anak kami mampu menanggapi shmulasi yang kami
berikan dengan batk

No. Resp 13

Pada usia anak

Mo, Besp 14

| Angk yvane malas asau anak yvang hiperkarif

| Mo, Resp 15

| Tidak ada

| Mo, Resp 16

| Waktu! kesempatin, kermin anak

| Ken. Ru:a_u.]:l_]?
[ Mo Resp 13

. Rangsangan yang memerlukan biaya. misal : membeli penmainan yang
sesuzl dengan usid anak

| Mo, Resp 19

| No, Resp 20 |

=
— e ——

N, Resp 21

Mo, Reap 22

Sakn

.....

No Resp !?_Kmn.u: capek

| Mo Resp 24

Tevkadang anak ndak bisa menirukan apa vang kita ajarkan kepada mereka
| karena mgin melakukan ppa vang mercka lakukan sendir,

No. Resp 25

Sagany

Mo Resp 26

Ticlak ada

| No-Resp &7

No. Resp 26 |

Mo, Resp 2%

" Sarana prasarana

Al permaian

| Mo. Resp 30

Benda permainan

| Mo, Resp 32

Mo, Regp 31 |

Alat-alat

Adai manan

Mo Resp 33

| Sarana, alal permaian

Mo, Resp 34

' Tidak ada

Mo, Resp 35

| Sarana permainan

o Resp ?Ha--: -
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Crosstabs
Pendidikan lbu * Peran ibu Crosstabulation
Couert
Peran |bu
| . Baik Cukup Furang Total
Pendidikan  PT 1 ]
fou SMA 13 13
SME 1 4 5
ED & 8
Tidak sekalah 4 4
Tota! 15 16 38
Chi-Squarne Tests
Asymp.
Sig
Value {Z-siged)
Pearson Lh-sguars &0 2807 B 000
Likalihood Ratis 61,544 8 Ol
Linear-by-Linear
Association 21.e17 ! 000
N of Valid Cases 38
B. 13 cells (86,7 %) have expesied count less than 5.
The minimum expected count is 56
Symmatric Maasures
ASYITD, Approx,
Valus Std. Ermor” | Approx. 1 Sig.
Mominal by Nomimal — Contingency Coeflicen 751 000
Interval by Infensal Pearzon's B 853 023 11,578 JOF
Orainal by Ordinal Spearman Comelation a3 023 14 B53 OO
W of Valid Cases 36
8. Mot assuming the null hypolbasis
b. Uging the asymiptotic stardard emor assuming the null hypothesis,
L. Based on normal sppromrmation
Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan ... MIRA DWI L
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Crosstabs
Usla lbu * Peran lbu Crosstabulation
Count
Peran lbu
Baik C.ukup Kurang Total

Usig 18- 23 1ahun F] 4
fbu 24 - 35 tahun 1 15 7 23

== 34 tahun =] g
Total 2 15 16 36

o Chi-Sgquare Tests
Asymp.
Sig
- o ] i [2-giced)
Pearson Cheoguare | 41,635°] 4 - D00
Liketihood Ratio 38 208 4 00
Linaar-oy-Linear ¥
Assaciation 21,222 1 20
M af Valid Cases 38
8. ¥ calls (77 8%} have expactad count less than 5. Tha
minimum expecied count ks S5,
Symmetnic Measunes
Asymp. Approx
_ 'l.l'ElIu_a Std. Eror® Appros T aig

Momanal By Nominal  Contingency Coafficient 73z ,0adl
Inerval by Inberval Pearson's R i 072 ¥.237 O
Crchinal Dy Ordinal Epearman Correlaton 753 078 BETE DFE
M of Valid Cases 36

4. Mot assurming tha null hypothedsis.
B |sng the asympiotc standard eror assuming the null hypothesis.
C. Based on rormal approximation,
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Pengetahuan * Peran lbu Crosstabulation

olint

114

Peran fbu

Baik

Cukup

Hwang

Todal

P L

_F'Elngmahuan Baik
Cukup
Kisang

Total

&

15

15

F
5
18

24

36

Chi-Sguare Tests

Valua

Pearson Chi->Quars
Likelihnod Ratio
Linaar-by-Linear
ASs0Ciaticn

M of Vabd Cases

22 500
27.834

14578
36

8. 7 cells {77,8%) have expected count less than 5. The
minimwmn expected count s 6%

Symmetric Measures

Value

Lgyimp,
Std. Errol”

Approx T'

Approx.
Sig

Masrural by Maminal
Inf@rval by Interval
Ordinal by Ordinal
M oof Valid Cases

Contingency Goethcent
Paarsan's R
Spearman Cormelatan

G20
Bd5
7729

36

0GE

075

4 928
6,210

2. Mot assuming the null hypothesss.
D. Using the asymptotic standard ermor assuming the null hypothesis.
C. Hased an normal approsimatian
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Pengalaman mengasuh anak * Peran lbu Crosstabulation

113

Caurnd
Paran By
Baik Ciukup Kurang Total
Fangalaman  Baik 5 8 13
MENgagun Cukisp 7 7 14
anak Kurang g g
Toial 5 15 = e
Chi-Square Tests
ASYmp
Sig,
| N Value | o | (2-sided)
Pearson Chi-Square 26,1687 | 4 L0
Likelinood Ratia 35773 4 00a
Lingar-by-Linear i
e dio 4,330 i L]
M of Valid Caszes e
& B calls {55,6%) have expacted count less than 5. Tha
minimum gxpecied count is 1,25
Symmetric Measuras
Agyrmp Appifioe
\ Value | & Emod | Approx T | Sig
Morminal by Nominai | Contrigency Loetmcient Bdg oo
Interval by Interval Pearson's R 789 D54 7284 Aoce
Orginal by Ordinal Spearman Corresation BO@ 038 7.038 ooeE
N of Valid Cagses 38
2 Mot assuming the null hypothesis.
B. |Using the asymptotic standard ermor assuming the null hypothesis.
C. Basad on normal apgraximation.
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Crosstabs
Sikap lbu ® Peran lbu Crosstabulation
Cound
Paran by
- - Balk CusLp Kurang Todal
Silkap Bak 5 a 13
fbu Cukup 7 12 10
Kirang 4 4
Tatzl 5 15 L 38
Chi-Square Tests
AEYMD
5ig
Value of {Z-sided]
Pearson Chi-Sguare 21,9042 JO00
Liksfihood Ratio 25623 000
Linaar-by-Linaar =
Assaciation 18,573 e
N of Valid Cases ] ‘
A L pelis [55 %) have axpecied count less thaa 5 Tha
minimum expeched count = 55,
Symmeiric Measuras
Asymp Approx,
valee | Std Ere® | Approx T | Sig.
Mominal By Mominal  Conlingency Coefficient 815 00
IMerval by Interyal Fearson's R 28 038 6,200 000
Ordmal by Ordinal Spaarman Cormatation 753 049 581 Lo
M of Walid Cases 38
8. Mot assurning tha null hypothesis,
B Usry the asymplotic standand error assuming the null hypothesis
C. Basad on narmal apgnosimaEtion
SKRIPSI Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan ... MIRA DWI L




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 117

Crosstabs
Dukungan kelearga * Peran fbu Crosstabulation
Cound
Peran lbu
Baik Cukug Hurang Total
Dukungan | Bak E 15 3 26
Kurarig 5 5
Tatal H 15 15 36
Chi-3quare Tests
Agymg.
Sig
Value of {2-sidad)
[ Fearsan Lhi-Souare 17,3087 4 002
Likehhood Ratic 21,371 4 00
Linear-oy-Linear
A R 11,483 i 01
N of Valid Casas .38
8. 7 calls [F7,8%) have expecied count less than 5. The
minimum expecied count is 59
Symmetric Measures
gy Approy
_ VElue Std. Ermor’” | Approx T Sig
iWomenal by Mominal  Contingency Coeffceent 70 i i
Ierva! by Interval Pearson's R 573 fur: 4 075 Oy
Crdinal by Orcinal Lpearman Comelation B4 oad 4 G0, i
M of valid Ceses 36

2 Mot assuming the null hypothesis
B, |Jging the asymptotic standard emor assuming the null hypothesis.
S Based on normal approximation
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Crosstabs
Sarana prasarana ® Peran lbue Crosstabulation
Ciount
Paran [bu
N Balk Cukup Kurang Tatal
Sarans Baik 3 4 ]
prasarand Cuokus 11 10 21
Kurang & =1
Tozal 5 15 16 ]
Chi-Square Tests
ABYTD
Sig.
o = Valug o {2-side)
Paaysaen CRe-Squam 2830 - 00
Likalinood Ratio 30,525 | 4 000
Lingar-by-Linaar 4
P b 19,104 1 000
M of Vahd Cases ]
8. 7 cells (77,B%) have expected count less than 5. Tha
minimum expecisd count is B3
Symmetric Measuras
Asymp. Approx,
B Value | Std Erol’ | Apprex. T | Sk,
Momenal by Mominal  Contmgency Coafficient 850 o]
Inderval by Interval Pearson's R Tag 05 5,382 i i
Dirdanal by Ordnal Spearman Comekation Taz OB 5,270 O00E
M of Valid Cages a8
a. Mot assuming the null hypothesis.
b. Lising 1he asympiotic standand eror assuming the nud hypothesis
€. Basad on normal approximation
SKRIPSI Analisis Faktor-Faktor Yang Berhubungan ... MIRA DWI L




	JUDUL
	ABSTRACT
	DAFTAR lSI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
	BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN
	BAB 4 METODE PENELITIAN
	BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
	BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

